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KATA PENGANTAR





Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karuniaNya sehingga RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah dapat menyelesaikan Laporan Kinerja Tahunan RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018.
Laporan  Kinerja  Tahunan  RSUD  Tugurejo  Provinsi  Jawa Tengah merupakan salah satu bentuk laporan berkala yang wajib disusun untuk menggambarkan pelaksanaan tugas dan fungsi, perkembangan dan hasil pencapaian kinerja baik kegiatan maupun anggaran dalam kurun waktu satu tahun dalam rangka terwujudnya peningkatan kualitas penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi unit kerja dan sebagai bentuk pertanggungjawaban instansi pemerintah yang baik.
Laporan  Kinerja  Tahunan  ini  diharapkan dapat  bermanfaat sebagai  alat  monitoring kegiatan  dalam  pencapaian program  dan sasaran yang telah ditetapkan, sehingga apabila ada masalah yang menghambat pelaksanaan kegiatan dapat diatasi sesegera mungkin.
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Kami sampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi dalam pelaksanaan dan penyusunan Laporan Kinerja Tahunan RSUD Tugurejo Tahun 2018.
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Demikian yang dapat kami sampaikan, semoga Laporan Kinerja Tahunan RSUD Tugurejo Tahun 2018 ini dapat memberikan gambaran kinerja yang telah dicapai selama tahun 2018 dan dapat menjadi masukan bagi perumusan kebijakan selanjutnya, dan diikuti dengan peningkatan manajemen kinerja yang lebih baik serta kerja keras oleh seluruh jajaran RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah untuk upaya perbaikan kinerja yang akan datang.




Mengetahui DIREKTUR RSUD TUGUREJO PROVINSI JAWA TENGAH





dr. ENDRO SUPRAYITNO, Sp.KJ, M.Si
Pembina Utama Muda
NIP : 19601005 198610 1 001
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BAB I
PENDAHULUAN




A.  LATAR BELAKANG
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Menurut Undang-Undang no 44 Tahun 2009 tetang Rumah Sakit, Rumah sakit mempunyai tugas memberikan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna, dimana untuk menjalankan  tugas  tersebut  Rumah  sakit mempunyai 4  fungsi yang harus dilakukan. Empat fungsi tersebut adalah penyelengara pelayanan pengobatan dan pemulihan kesehatan, pemeliharaan dan peningkatan kesehatan    perorangan melalui pelayanan kesehatan yang paripurna, penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia dalam rangka peningkatan kemampuan dalam pemberian pelayanan kesehatan dan penyelenggaraan penelitian dan pengembangan serta penapisan teknologi bidang kesehatan dalam rangka peningkatan pelayanan kesehatan dengan memperhatikan etika ilmu pengetahuan bidang kesehatan. Untuk menjalani fungsi di atas, rumah sakit mempunyai organisasi kompleks yang terdiri dari unit-unit dan sub-sub unit di dalamnya. Unit-unit ini terdiri dari pelayanan, manajemen/keuangan   dan   administrasi,   serta   sub-sub   unit seperti rawat jalan, rawat inap, farmasi, laboratorium dan lain sebagainya.
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Rumah  sakit  sebagai  instansi  pemberi  pelayanan seharusnya   tidak hanya sekedar menampung orang sakit, melainkan juga harus memperhatikan aspek kepuasan bagi para pemakai jasanya, dalam hal ini pasien. Rumah Sakit dihadapkan pada tuntutan dari masyarakat yang semakin kritis terhadap  jasa pelayanan yang diterimanya, dimana rumah sakit dituntut untuk lebih meningkatkan pelayanan medis dan pelayanan administratifnya.
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah adalah rumah sakit pemerintah   yang memiliki kewajiban memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat dengan optimal tanpa tujuan mencari laba (non profit organization). Untuk memberikan pelayanan kesehatan yang optimal seperti yang diharapkan, dibutuhkan biaya yang cukup besar dalam perencanaan, pengorganisasian, pengoperasian, dan pengendalian yang baik. RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah  sepenuhnya menggunakan anggaran belanja dari APBD dan BLUD untuk mendukung pelayanan kesehatan tersebut. Adapun didalam pelaksanaan program dan kegiatan mengacu pada Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) dan Rencana Bisnis Anggaran (RBA). Sebagai rumah sakit yang telah menerapkan sistem BLUD, RSUD Tugurejo dalam melaksanakan program dan kegiatan berdasarkan kebutuhan dengan menggunakan skala prioritas sehingga prinsip efektif dan efisien dapat terpenuhi. Program dan kegiatan yang telah direncanakan harus dievaluasi untuk mengetahui efektivitas




dan  efisiensi  pelaksanaan  program  dan  kegiatan  dalam mendukung kegiatan pelayanan yang dituangkan dalam Laporan Kinerja Rumah Sakit.
Laporan Kinerja Tahunan Rumah Sakit merupakan salah satu bentuk laporan berkala yang wajib disusun untuk menggambarkan  pelaksanaan  tugas  dan  fungsi,  perkembangan dan hasil pencapaian kinerja baik kegiatan maupun anggaran dalam kurun waktu satu tahun dalam rangka terwujudnya peningkatan  kualitas  penyelenggaraan  tugas  pokok  dan  fungsi unit kerja dan sebagai bentuk pertanggungjawaban instansi pemerintah yang baik. Laporan ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai alat monitoring kegiatan dalam pencapaian program dan sasaran yang telah ditetapkan, sehingga apabila ada masalah yang menghambat pelaksanaan kegiatan dapat diatasi sesegera mungkin.
Penyusunan Laporan Kinerja Tahunan RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah merupakan rangkuman dari kegiatan - kegiatan yang terlaporkan dan terkompilasi dari beberapa bidang di rumah sakit. Laporan Kinerja tahun 2018  ini berisi informasi mengenai aktivitas dan segala sesuatu yang telah dicapai RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah.




B.  MAKSUD DAN TUJUAN

1. Maksud

Maksud disusunnya laporan kinerja ini adalah menyampaikan informasi kepada para pemangku kepentingan mengenai aktivitas dan segala sesuatu yang telah dicapai RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
2. Tujuan

Penyusunan Laporan Kinerja ini bertujuan untuk mempertanggungjawabkan  secara  tertulis upaya pengelolaan rumah sakit terhadap pelayanan kesehatan kepada masyarakat melalui pelaksanaan program dan kegiatan yang telah direncanakan dan dasar perbaikan dan perencanaan pada waktu yang akan datang.




BAB II
GAMBARAN UMUM RUMAH SAKIT





A. SEJARAH RSUD TUGUREJO

Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo Semarang pada masa awal berdirinya, merupakan rumah sakit khusus untuk pasien kusta.  Seiring  dengan  perkembangan  kebutuhan  masyarakat, maka pada tahun 1999 secara bertahap berkembang menjadi rumah  sakit  yang  membuka  pelayanan  untuk  pasien  umum, hingga kemudian pada tanggal 26 Desember 2000 Pemerintah meresmikan rumah sakit kusta ini menjadi rumah sakit umum kelas C melalui Keputusan Menteri Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial No 1810/Menkes-Kesos/SK/XII/2000 tentang perubahan status rumah sakit khusus menjadi rumah sakit umum. RSUD Tugurejo mengalami perkembangan yang demikian pesat hingga dalam waktu tiga tahun yaitu pada tanggal 19 November 2003
Pemerintah meningkatkan status menjadi rumah sakit kelas B

melalui        Keputusan        Menteri        Kesehatan        RI        No

1600/Menkes/SK/XI/2003 tentang peningkatan kelas B non pendidikan Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo Semarang milik Pemerintah Provinsi Jawa Tengah. Dan pada tanggal 21 Desember
2012   berdasarkan   Keputusan   Menteri   Kesehatan   RI   No.




HK.03.05/I/2949/2012 RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah menjadi rumah sakit kelas B pendidikan.


B. LETAK GEOGRAFIS

Rumah sakit   dengan luas tanah 34.351 m2 dan luas bangunan  28.791  m2  terdiri  dari  gedung  rawat  jalan,  kamar bedah, kamar bersalin, gedung IGD, bangsal perawatan, bagian penunjang, kantor, auditorium dan juga wisma berada di jalur utama Semarang – Jakarta yang merupakan jalur utama pantai utara  Jawa  antara  Semarang  Kendal.  Lokasi  RSUD  Tugurejo sangat strategis, berada di bagian Barat Kota Semarang berjarak
15 km dari pusat Kota Semarang,   tepatnya berada pada Jalan Raya Walisongo KM. 8,5  No. 137 Semarang.  Ini menjadi Rumah Sakit terdekat untuk area sekitar sentra industri besar seperti Kawasan Industi Wijaya Kusuma, Kawasan Industri Tugu Indah, Kawasan Industri Candi dan Kawasan Guna Mekar Industri.


C. VISI DAN MISI

Visi RSUD  Tugurejo adalah  ”menjadi rumah sakit yang Prima, Mandiri dan Terdepan di Jawa Tengah”. Untuk mewujudkan visi tersebut, dijabarkan dalam misi yang merupakan langkah strategis menuju tercapainya visi organisasi. Misi RSUD Tugurejo adalah sebagai berikut :
1. Memberikan   pelayanan   kesehatan   yang   bermutu   dan mengembangkan pelayanan unggulan




2. Memberikan   pelayanan   kesehatan   yang   bermutu   dan mengembangkan pelayanan unggulan
3. Memberikan   pelayanan   kesehatan   yang   bermutu   dan mengembangkan pelayanan unggulan
Dalam pelaksanaan visi dan misi tersebut, terdapat nilai-nilai organisasi yang dianut dan dikembangkan serta diinternalisasikan terhadap seluruh karyawan. Nilai-nilai tersebut adalah sebagai berikut :
R amah dalam bersikap

S antun dalam berbicara

T anggung jawab dalam tugas

U nggul dalam pelayanan

G igih dalam usaha

U tama dalam karya

R api dalam penampilan

E mpati dalam rasa

J ujur dalam bertindak

O rientasi pelayanan prima




D. KELEMBAGAAN

Berdasarkan Peraturan Surat Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor : 010 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah, mempunyai tugas, pokok dan fungsi sebagai berikut :




1. Tugas Pokok

Menyelenggarakan pelayanan kesehatan dengan upaya penyembuhan,  pemulihan,  peningkatan, pencegahan, pelayanan rujukan dan menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan, penelitian dan pengembangan serta pengabdian masyarakat.
2. Fungsi

Dalam    melaksanakan    tugas    tersebut,    RSUD    Tugurejo menyelenggarakan fungsi :
a. Perumusan kebijakan teknis dibidang pelayanan kesehatan;

b. Pelayanan penunjang dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah dibidang pelayanan kesehatan;
c.  Penyusunan rencana dan program, monitoring, evaluasi dan pelaporan dibidang pelayanan kesehatan;
d. Pelayanan medis;

e.  Pelayanan penunjang medis dan non medis;

f.  Pelayanan keperawatan;

g. Pelayanan rujukan;

h. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan;

i.	Pelaksanaan     penelitian     dan     pengembangan     serta pengabdian masyarakat;
j.  Pengelolaan keuangan dan akuntansi;

k. Pengelolaan   urusan   kepegawaian,   hukum,   hubungan masyarakat,	organisasi   dan   tatalaksana,   serta   rumah tangga, perlengkapan dan  umum.




3. Struktur Organisasi

Dalam manajemen  pengelolaan Rumah Sakit Umum Daerah

Tugurejo Provinsi Jawa Tengah dipimpin oleh:

1. Direktur,  yang  membawahi  langsung  kelompok  Jabatan

Fungsional dan  Bidang/Bagian.

2. Wakil Direktur Pelayanan

Wakil Direktur Pelayanan membawahi 3 (tiga) Bidang  dan 6 (enam) Kepala Seksi
3. Wakil Direktur Umum dan Keuangan

4. Wakil Direktur Umum dan Keuangan membawahi 3 (tiga) Bagian dan 9 (sembilan) S Bidang Pelayanan membawahi :
a. Seksi Pelayanan Rawat Jalan b. Seksi Pelayanan Rawat Inap
5. Bidang Penunjang membawahi :

a. Seksi Penunjang Medik

b. Seksi Penunjang Non Medik

6. Bidang Keperawatan membawahi : a. Seksi Keperawatan Rawat Jalan b. Seksi Keperawatan Rawat Inap
7. Bagian Umum membawahi :

a. Sub. Bagian Rumah Tangga

b. Sub. Bagian Organisasi dan Kepegawaian c.  Sub. Bagian TU Hukum & Humas
8. Bagian Perencanaan & Diklat membawahi :

a. Sub. Bagian Program



b. Sub. Bagian Monitoring & Evaluasi c.  Sub. Bagian Diklat
9. Bagian Keuangan membawahi :

a. Sub. Bagian Perbendaharaan dan Verifikasi b. Sub. Bagian Akuntansi
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c.  Sub. Bagian Anggaran

 (
RS
U
D
 
T
u
g
u
)Gambar 2.1
St rukt ur Organisasi RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah


rejo Provinsi Jawa Tengah
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E. KAPASITAS TEMPAT TIDUR RAWAT INAP

Tabel 2.1
Kapasitas Tempat Tidur RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah


	NO.                    RUANG                             JUMLAH

	1.    VIP                                                         28

	2.    Kelas I                                                    49

	3.    Kelas II                                                   80

	4.    Kelas III                                                 193

	5.    Isolasi                                                     37

	6.    Ruang HCU                                              7

	7.    Ruang ICU, PICU/NICU                           14

	8.    Ruang Perinatologi                                 12

	TOTAL               420


Sumber : SK Direktur No. 445/164/2018



F. JENIS PELAYANAN

Jenis-jenis   produk   pelayanan   RSUD   Tugurejo   berdasarkan prioritas pengembangan dibedakan ke dalam:
a. Pelayanan unggulan

1. Pelayanan Onkologi

2. Pelayanan Jantung b. Pelayanan pendukung
1. Pelayanan spesialis dasar a.	Kebidanan
b.  Anak

c.  Penyakit Dalam d.  Bedah Umum
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2. Pelayanan spesialis penunjang a. Patologi Klinik
b. Mikrobiologi

c.  Patologi Anatomi d. Anestesi
e.  Radiologi

f.  Rehabilitasi Medik g. Gizi Klinik
h. Forensik

3. Pelayanan spesialis lain a. Paru
b. Orthopedi c.  Mata
d. Kulit kelamin e.  THT
f.  Gigi dan Mulut

-   Konservasi

-   Bedah Mulut g. Psikiatri
h. Saraf

i.  Bedah onkologi j.  Bedah saraf
k. Bedah anak

l.  Bedah digestif m. Urologi



n. Jantung

4. Pelayanan lain a. TB Dots
b. VCT

c.  Ponek d. Napza
e.  Tumbuh kembang f.  Psikologi
g. Program Pengendalian Resistensi Antimikroba (PPRA)

h. Geriatri

5. Instalasi / pelayanan lain

a. Instalasi Gawat Darurat (IGD) b. Instalasi Bedah Sentral (IBS) c.  Intensive Care Unit (ICU)
d. Instalasi Rawat Inap e.  Instalasi Hemodialisa
f.  Laboratorium Patologi Klinik

g. Laboratorium Patologi Anatomi h. Laboratorium Mikrobiologi
i.  Laboratorium Bank Darah j.  Instalasi Radiologi
k. Instalasi Kedokteran Forensik dan Medikolegal l.  Instalasi Sanitasi
m. Instalasi CSSD dan Laundry n. IPSRS



o. Instalasi Pengelola Data Elektronik (PDE)

p. Instalasi Rehabilitasi Medik q. Instalasi Gizi
r.  Radioterapi

s.  Instalasi Farmasi




G. SUMBER DAYA MANUSIA

Sumber  daya  manusia  RSUD  Tugurejo  untuk  melaksanakan tugas pokok fungsinya adalah sebagai berikut :
Tabel 2.2
SDM RSUD Tugurejo Berdasarkan Jenis Ketenagaan

	
No
	
Jabatan
	Jumlah
	
Total

	
	
	PNS
	NON PNS
	

	1
	Struktural
	24
	0
	24

	2
	Dokter Spesialis
	
	
	

	
	Dokter Spes Bedah
	3
	0
	3

	
	Dokter Spes Penyakit Dalam
	4
	2
	6

	
	Dokter Spes Kes Anak
	5
	0
	5

	
	Dokter Spes Obgin
	6
	0
	6

	
	Dokter Spes Radiologi
	3
	0
	3

	
	Dokter Spes Anasthesi
	3
	1
	4

	
	Dokter Spes Patologi Klinik
	2
	0
	2

	
	Dokter Spes Jiwa
	1
	0
	1

	
	Dokter Spes Mata
	2
	0
	2

	
	Dokter Spes THT
	3
	0
	3

	
	Dokter Spes Kulit & Kelamin
	3
	0
	3

	
	Dokter Spes Paru
	1
	0
	1

	
	Dokter Spes Saraf
	2
	1
	3

	
	Dokter Spes Bedah Onkologi
	1
	0
	1

	
	Dokter Spes Bedah Orthopedi
	2
	0
	2

	
	Dokter Spes Bedah Anak
	0
	1
	1

	
	Dokter Spes Patologi Anatomi
	1
	0
	1

	
	Dokter Spes Rehabilitasi Medik
	1
	1
	2

	
	Dokter Spesialis Forensik
	0
	2
	2

	
	Dokter Spesialis Gizi Klinik
	0
	1
	1

	
	Dokter Spesialis Jantung Dan Pembuluh Darah
	0
	1
	1

	
	Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut
	1
	0
	1






	
No
	
Jabatan
	Jumlah
	
Total

	
	
	PNS
	NON PNS
	

	
	Dokter Gigi Spesialis Konservasi Gigi
	1
	0
	1

	
	Jumlah Dokter Spesialis
	45
	10
	55

	3
	Dokter Gigi
	4
	0
	4

	4
	Dokter Umum
	24
	5
	29

	5
	Psikolog
	2
	0
	2

	6
	Apoteker
	16
	9
	25

	7
	Perawat
	198
	216
	414

	8
	Refraksi Optisi
	0
	1
	1

	9
	Perawat Gigi
	6
	0
	6

	10
	Teknisi Gigi
	1
	0
	1

	11
	Bidan
	31
	28
	59

	
	Jumlah
	327
	260
	596

	
	
	
	
	

	
	Tenaga Kesehatan Lainnya
	
	
	

	12
	Pranata Laboratorium
	20
	14
	34

	13
	Radiografer
	10
	1
	11

	14
	Fisikawan Medik
	2
	0
	2

	15
	Perekam Medik
	21
	13
	34

	16
	Asisten Apoteker
	24
	37
	61

	17
	Teknisi Elektromedik
	4
	2
	6

	18
	Penyuluh Kesehatan Masyarakat
	3
	1
	4

	19
	Epidemiolog
	0
	0
	0

	20
	Fisioterapi
	5
	3
	8

	21
	Ortotik Prosthetik
	2
	0
	2

	22
	Okupasi Terapi
	2
	0
	2

	23
	Terapi Wicara
	1
	1
	2

	24
	Nutrisionis
	16
	1
	17

	25
	Sanitarian
	7
	1
	8

	
	Jumlah Tenaga Kesehatan Lainnya
	118
	74
	191

	
	Tenaga Non Kesehatan
	
	
	

	26
	Pranata Komputer
	2
	3
	5

	27
	Administrasi
	67
	108
	175

	28
	Pengemudi
	6
	6
	12

	29
	Pramumasak/Pramusaji
	13
	18
	31

	30
	Pramu
	23
	101
	124

	
	Jumlah Tenaga Non Kesehatan
	109
	238
	347

	
	
	
	
	

	
	JUMLAH
	577
	581
	1158


Sumber : Sub bag Orpeg RSUD Tugurejo Tahun 2018



H. SARANA DAN PRASARANA

1. Sarana

RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah mempunyai luas tanah 37.361 m2 dan luas bangunan 31.892 m2   yang terdiri dari 28 gedung dan bangunan sebagai berikut :
Tabel 2.3
Gedung dan Bangunan RSUD Tugurejo

	
LUAS NO                        GEDUNG
(m2)

	1
	Gedung A (IGD)
	726

	2
	Gedung     B     (Administrasi/Trauma
	730

	
	Center)
	

	3
	Gedung C (Admission Office)
	396

	4
	Gedung C.2.3.2 (Service Area)
	648

	5
	Gedung D (Poliklinik Irja)
	
	3.300
	

	6
	Gedung E (CSSD)
	
	882
	

	7
	Gedung F (IBS & ICU)
	
	2.007
	

	8
	Gedung H (Radiologi)
	
	900
	

	9
	Gedung I (Laundry, Gizi, Sanitasi)
	
	750
	

	10
	Gedung J (Dahlia)
	4.431

	11
	Gedung K (Melati & Alamanda)
	
	813
	

	12
	Gedung L (Anggrek)
	
	400
	

	13
	Gedung M (Mawar)
	400

	14
	Gedung N (Amarilis)
	1.760

	15
	Gedung O (Kenanga)
	775

	16
	Gedung Q (Pemulasaraan Jenazah)
	216

	17
	Gedung R (Rumah Genset)
	30

	18
	Gedung   S   (Eks   Masjid   /   Gudang
	100

	
	Farmasi)
	

	19
	Gedung  U  (Eks  Kamar  Jenazah  /
	200

	
	Gudang Obat)
	

	20
	Gedung V (Nusa Indah)
	3.822

	21
	Gedung Parkir 6 lantai + pagar
	4.608

	22
	Pos Jaga
	15

	23
	Rumah Genzet
	30

	24
	Gedung B3
	49

	25
	Gedung TPS
	33






	26
	Selasar
	407

	27
	Gedung  Radioterapi
	364


Sumber Data : Sub Bag Rumah Tangga RSUD Tugurejo Tahun 2018


2. Prasarana

Adapun  prasarana  yang  dimiliki  RSUD  Tugurejo  yaitu barang bergerak dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 2.4
Inventaris Barang Bergerak

	
JUMLAH NO                           JENIS ALAT ANGKUTAN
(Unit)

	1       Mobil Sedan                                                                          1

	2       Mobil Station Wagon                                                        11

	3       Pick up                                                                                   1

	4       Ambulance                                                                            5

	5       Mobil Jenazah                                                                      2

	6       Kendaraan roda dua                                                          2

	7       Kendaraan roda tiga                                                          1


Sumber Data : Sub Bag Rumah Tangga RSUD Tugurejo Tahun 2018



Prasarana lain yang ada di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah adalah lift untuk gedung bertingkat, hidran dan indikator kebakaran/asap, APAR, audio central, genset, unit pengolah air limbah, alat sterilisasi, dan tempat penyimpanan sampah (TPS). Disamping itu RSUD Tugurejo juga memiliki fasilitas umum berupa  pujasera,  minimarket,  masjid,  tempat  penitipan  anak (TPA) dan gedung parkir untuk mendukung pelayanan kepada pasien dan pengunjung.



3. Alat Kesehatan/Kedokteran

Peralatan kesehatan / kedokteran yang dimiliki RSUD Tugurejo dari yang paling sederhana sampai yang paling canggih secara  bertahap  akan  terus  diupayakan  pengembangannya. Untuk mencapai sasaran program dan mewujudkan visi serta misi rumah sakit, upaya-upaya yang telah dilakukan RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah adalah dengan penambahan serta penggantian peralatan kesehatan / kedokteran yang ada sesuai perkembangan teknologi saat ini. Peralatan kesehatan / kedokteran yang dimiliki oleh RSUD Tugurejo yang mendukung pelayanan antara lain sebagai berikut :
Tabel 2.5
Alat Kesehatan / Kedokteran Yang Dimiliki
RSUD Tugurejo


	
No
	
Nama Alat
	Jumlah
(Unit/Set)
	
Keterangan

	
1
	Pesawat      cobalt      60, teleterapi min 12.000 ci
	
1
	
Pelayanan Onkologi

	
2
	Radio  Frekuency  Ablatif
(RFA)
	
1
	
Pelayanan Onkologi

	
3
	
Endo Laparascopy 4D
	
1
	Pelayanan         Urologi, Bedah Digestif

	
4
	
Endo Laparascopy
	
1
	Pelayanan           Bedah
Digestif, Urologi, Obgyn

	
5
	Endoscopy  Urologi  dan
Invasive
	
1
	
Pelayanan Urologi

	
6
	
Arthroscopy
	
1
	Pelayanan           Bedah
Orthopedi

	7
	USG Transvaginal
	1
	Pelayanan Kebidanan

	8
	Echocardiography
	2
	Pelayanan Jantung

	9
	Treadmill
	2
	Pelayanan Jantung

	
10
	
ERCP
	
1
	Pelayanan
Gastroenterohepatologi

	11
	Esofago Gastro
	2
	Pelayanan






	
No
	
Nama Alat
	Jumlah
(Unit/Set)
	
Keterangan

	
	Duodenoscopy
	
	Gastroenterohepatologi

	

12
	

Colonoscopy
	

2
	Pelayanan Gastroenterohepatologi, Bedah Digestif

	13
	Broncoscopy Paru
	1
	Pelayanan Paru

	14
	Endoscopy THT
	1
	Pelayanan THT

	15
	Audiometri
	1
	Pelayanan THT

	16
	USG Mata
	1
	Pelayanan Mata

	17
	Pacho Emulsifikasi
	1
	Pelayanan Mata

	18
	Tonometri
	1
	Pelayanan Mata

	19
	Perimetri
	1
	Pelayanan Mata

	20
	EEG, EMG
	1
	Pelayanan Saraf

	21
	TMS
	1
	Pelayanan Saraf

	

22
	Transcutaneous
electrical nerve simulator for pain relief
	

1
	

Pelayanan Nyeri

	
23
	
ND Yag Laser
	
1
	Pelayanan   Kulit   dan
Kecantikan

	
24
	
Phototherapy Therabeam
	
1
	Pelayanan   Kulit   dan
Kecantikan

	
25
	
Beauty Tec
	
1
	Pelayanan   Kulit   dan
Kecantikan

	
26
	Dialiser       Reprocessing
Machine
	
17
	
Pelayanan Hemodialisis

	
27
	
Hematoma Detector
	
1
	Pelayanan  Rehabilitasi
Medik

	
28
	
SWD
	
1
	Pelayanan  Rehabilitasi
Medik

	
29
	
SWT
	
1
	Pelayanan  Rehabilitasi
Medik

	
30
	
Cryotherapy
	
1
	Pelayanan  Rehabilitasi
Medik

	31
	CT Scan 128 slice
	1
	Pelayanan radiologi

	32
	C-Arm
	1
	Pelayanan radiologi

	33
	USG 4D
	1
	Pelayanan radiologi

	34
	TCM
	1
	Pelayanan Mikrobiologi

	
35
	
Imunohistokimia Set
	
1
	Pelayanan        Patologi
Anatomi

	
36
	
Tissue Processor
	
1
	Pelayanan        Patologi
Anatomi

	
37
	
Mikrotom
	
1
	Pelayanan        Patologi
Anatomi
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No
	
Nama Alat
	Jumlah
(Unit/Set)
	
Keterangan

	
38
	
Embedding
	
1
	Pelayanan        Patologi
Anatomi

	
39
	
Centrifuge
	
2
	Pelayanan        Patologi
Anatomi

	
40
	
Hematologi Analyzer
	
2
	Pelayanan        Patologi
Klinik

	
41
	
Kimia Analyzer
	
1
	Pelayanan        Patologi
Klinik

	
42
	
Imunoserologi Analyzer
	
1
	Pelayanan        Patologi
Klinik

	
43
	
Koagulasi Analyzer
	
1
	Pelayanan        Patologi
Klinik

	
44
	
Electrolit Analyzer
	
1
	Pelayanan        Patologi
Klinik

	

45
	
Identify and Sensitivitas
Microbiologi
	

1
	Pelayanan Laboratorium Mikrobiologi

	

46
	

Kultur Mikrobiologi 3D
	

1
	Pelayanan Laboratorium Mikrobiologi

	

47
	

Previ Colour Pengecatan
Mikrobiologi
	

1
	Pelayanan Laboratorium Mikrobiologi

	

48
	

Preparasi Sampel
	

1
	Pelayanan Laboratorium Mikrobiologi

	49
	Crossmatch BDRS
	1
	Pelayanan Bank Darah

	50
	Blood Bank Refrigerator
	2
	Pelayanan Bank Darah

	

51
	Biological Safety Cabinet Kelas III type Isolator (Sitostatika Handling Machine)
	

1
	

Pelayanan Farmasi

	
52
	Non Sitostatika Handling
Machine
	
1
	
Pelayanan Farmasi

	53
	Autoclave Double Door
	4
	Pelayanan Sterilisasi

	

54
	ESU Analyzer, Infuse Analyzer dan Bedside Monitor Analyzer (Alat Kalibrasi)
	
	

Pelayanan IPSRS
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Peralatan kesehatan / kedokteran RSUD Tugurejo sudah sesuai standar pemenuhan alat kesehatan / kedokteran Rumah Sakit  Umum  kelas  B  pada  Peraturan  Menteri  Kesehatan  RI Nomor 56 tahun 2014 tentang Klasifikasi dan Perizinan Rumah Sakit. Untuk meningkatkan pelayanan kesehatan terdapat peralatan kesehatan/ kedokteran pendukung.
Dari data alat canggih tersebut di atas maka dapat dijelaskan bahwa RSUD Tugurejo memiliki keunggulan dalam rangka menetapkan diagnosa dan terapi pada kasus-kasus yang dirujuk maupun tindakan operatif dibandingkan dengan rumah sakit sekitarnya.
 (
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BAB III
HASIL KERJA




A. KINERJA KEUANGAN RUMAH SAKIT

Rumah  Sakit  pemerintah  sebagai  lembaga  layanan  publik yang menjalankan fungsi kesehatan, selain perlu memahami peran, fungsi, dan manajemen rumah sakit, juga perlu melakukan perubahan   paradigma   lembaga   dari   bersifat   sosial-birokratik menjadi lembaga sosial-ekonomi yang harus menerapkan konsep- konsep  manajemen  modern  dengan  tetap  mempertahankan  visi, misi, dan fungsi sosial rumah sakit. Arah pembenahan layanan publik   pada   rumah   sakit   mensyaratkan   adanya   peningkatan kualitas pelayanan masyarakat sesuai arti dan perannya yang pada hakikatnya   adalah   untuk   pembangunan   manusia   Indonesia. Dengan memperhatikan pentingnya peran layanan publik rumah sakit, maka diperlukan upaya yang sungguh-sungguh dan berkesinambungan guna mencapai hasil yang optimal.
Sejalan dengan reformasi pengelolaan keuangan negara, maka rumah sakit sebagai salah satu unit pelaksana teknis pemerintah yang secara langsung memberi jasa pelayanan kesehatan kepada masyarakat   perlu   melakukan   perubahan   pola   pikir   dalam pemberian   pelayanan   dan   sistem   pengelolaan   keuangannya sehingga tercapai tujuan untuk meningkatkan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Perubahan paradigma pengelolaan rumah sakit



pemerintah yang bersifat sosial-birokratik ke arah business-like terbuka. Dengan adanya tuntutan peningkatan kualitas pelayanan serta adanya Undang-Undang Nomor 44 tahun 2009 tentang Rumah Sakit   mengamanatkan   bahwa   rumah   sakit   yang   didirikan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah harus dikelola dalam bentuk Badan Layanan Umum (BLU) atau Badan Layanan Umum Daerah (BLUD). Pada awal tahun 2012 Menteri Kesehatan Republik Indonesia menegaskan rumah sakit daerah wajib menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah (PPK-BLUD). Pasal 1 PP 23 tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PPK – BLU ) menyatakan Badan Layanan Umum adalah instansi di lingkungan pemerintah yang dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan barang dan/atau jasa yang dijual tanpa mengutamakan mencari keuntungan dan dalam melakukan kegiatannya didasarkan pada prinsip  efisiensi  dan  produktivitas.  Dengan  adanya  fleksibilitas dalam pengelolaan keuangan BLUD pada RSUD diharapkan dapat meningkatkan kinerja pelayanan dan kinerja keuangan sehingga rumah sakit mampu memberikan pelayanan kesehatan yang optimal dan dapat bersaing dengan kompetitornya. Kinerja pelayanan sangat mempengaruhi kinerja keuangan BLU, dengan adanya peningkatan kinerja pelayanan maka diharapkan ada peningkatan konsumen pengguna jasa rumah sakit pemerintah sehingga dapat meningkatkan  kinerja  keuangan  berupa  peningkatan penerimaan dan pengelolaan biaya operasional secara efisien.



RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah sebagai Organisasi Perangkat Daerah  yang  menerapkan  Pola Pengelolaan Keuangan BLUD diharapkan mampu memberikan pelayanan kesehatan langsung kepada masyarakat dengan prinsip efisiensi dan produktivitas. Keterbatasan anggaran rumah sakit dari pemerintah, mendorong rumah sakit meningkatkan pendapatannya dan mengelola keuangan tersebut secara mandiri untuk meningkatkan kinerja dan mutu pelayanan.
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah pada tahun anggaran

2018  mendapat  dukungan  dana  APBD  dari  Pemerintah  Provinsi Jawa Tengah sebesar Rp. 283.844.097.000,- (dua ratus delapan puluh tiga milyar delapan ratus empat puluh empat juta sembilan puluh tujuh ribu rupiah). Adapun rinciannya sebagai berikut :
Tabel 3.1
Anggaran RSUD Tugurejo TA. 2018


	
No.
	
Uraian
	Anggaran

	
	
	(Rp)

	1.
	Belanja Langsung APBD
	213.270.819.000

	
	      Belanja Pegawai
	23.252.752.000

	
	      Belanja Barang dan Jasa
	140.187.475.000

	
	      Belanja Modal
	49.830.592.000

	2.
	Belanja Tidak Langsung
	70.573.278.000

	
	      Belanja Pegawai
	70.573.278.000

	Jumlah
	283.844.097.000






Penyerapan  anggaran  tahun  2018,  RSUD  Tugurejo  Provinsi

Jawa   Tengah   sampai   akhir   Desember   2018   mencapai   Rp.

251.163.908.473,-   (88,49%).   Penyerapan   anggaran   tersebut apabila dibandingkan dengan tahun 2017 yang mencapai 91,81% terjadi penurunan yang disebabkan karena anggaran DAK secara fisik sudah 100% tetapi keuangannya 88.36% tidak bisa dioptimalkan karena  waktunya terbatas dan Kegiatan pelayanan dan pendukung pelayanan (BLUD) belum optimal dilaksanakan karena menurunnya pendapatan Rumah Sakit. Adapun rinciannya sebagai berikut :
Tabel 3.2
Realisasi Anggaran Belanja RSUD Tugurejo TA. 2018

	
No.
	
Uraian
	Anggaran
	Realisasi

	
	
	(Rp.)
	(Rp.)

	A.
	Belanja Langsung
(APBD)
	213.270.819.000
	180.934.989.665

	1.
	Program Pelayanan
Administrasi Perkantoran
	10.424.980.000
	10.424.655.006

	
		Kegiatan Penyediaan Jasa Pelayanan Perkantoran
	10.424.980.000
	10.424.655.006

	2.
	Program Peningkatan Mutu Pelayanan Kesehatan BLUD
	154.970.839.000
	125.741.436.857

	
		Kegiatan Pelayanan dan Pendukung Pelayanan
	154.970.839.000
	125.741.436.857

	3.
	Program Pelayanan
Kesehatan
	47.800.000.000
	44.693.954.353

	
		Kegiatan Pemenuhan Sarana dan Prasarana Pelayanan Kesehatan Rujukan (DAK)
	19.800.000.000
	17.494.467.666

	
		Kegiatan Peningkatan Derajat Kesehatan Masyarakat dengan Penyediaan Fasilitas Perawatan Kesehatan
	28.000.000.000
	27.199.486.687






	
	bagi Penderita Akibat Dampak Asap Rokok (Cukai)
	
	

	4.
	Program Promosi dan
Pemberdayaan
	75.000.000
	75.000.000

	
		Kegiatan Penyelenggaraan Masyarakat dan Kemitraan tk Provinsi
	75.000.000
	74.943.449

	B
	Belanja Tidak Langsung
	70.573.278.000
	70.228.918.808

	
	Belanja Pegawai
	70.573.278.000
	70.228.918.808

	
	1.  Gaji dan Tunjangan
	35.226.157.000
	35.093.189.122

	
		Gaji   Pokok   PNS   / Uang Representasi
	26.116.006.000
	26.062.172.040

	
	      Tunjangan Keluarga
	2.566.187.000
	2.528.363.638

	
	      Tunjangan Jabatan
	259.350.000
	259.350.000

	
	      Tunjangan
Fungsional
	3.396.572.000
	3.359.730.000

	
	      Tunjangan
Fungsional Umum
	297.181.000
	294.795.000

	
	      Tunjangan Beras
	1.490.328.000
	1.481.640.780

	
		Tunjangan PPh/Tunjangan khusus
	99.076.000
	111.406.267

	
	      Pembulatan Gaji
	355.000
	349.108

	
		Iuran                BPJS Kesehatan
	739.285.000
	734.983.231

	
		Iuran Jaminan Kecelakaan Kerja/Kematian
	163.379.000
	163.110.450

	
	      Iuran Jaminan
Kecelakaan Kerja
	9.325.000
	8.935.672

	
	      Iuran Jaminan
Kecelakaan Kematian
	89.113.000
	88.352.936

	
	2.  Tambahan
Penghasilan PNS
	35.347.121.000
	35.135.729.686

	
		Tambahan penghasilan berdasarkan    beban kerja
	35.347.121.000
	35.135.729.686

	Jumlah
	283.844.097.000
	251.163.908.473


Sumber : Bagian Keuangan Tahun 2018



Pelaksanaan   Program   dan   Kegiatan   Tahun   2018   sesuai

Anggaran Tahun 2018

Tabel 3.3
Realisasi Per Program dan Kegiatan TA. 2018

	
	
	
	

	I. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

	1
	Kegiatan Penyediaan Jasa  Pelayanan Perkantoran

	
	Anggaran
	:
	Rp 10.424.980.000,-

	
	Realisasi Fisik
	:
	100.00%

	
	Realisasi Keuangan
	:
	Rp 10.424.655.006,- (100%)

	
	Hasilnya/Output
	:
	Terpenuhinya pembayaran : honor 19 pegawai harlep, jasa pelayanan,
premi asuransi non PNS  dan obat- obatan

	
II.   Program Peningkatan Mutu Pelayanan Kesehatan BLUD

	1
	Kegiatan Pelayanan dan Pendukung Pelayanan

	
	
Anggaran
	
:
	
Rp 154.970.839.000,-

	
	
Realisasi Fisik
	
:
	
100.00%

	
	
Realisasi Keuangan
	
:
	
Rp. 125.741.436.857,- (81.14%)

	
	Hasilnya/Outcome
	:
	Terpenuhinya  kebutuhan operasional Rumah Sakit  untuk pemenuhan pelayanan dan  pendukung pelayanan (BLUD)

	
III. Program Pelayanan Kesehatan

	
1
	Kegiatan Pemenuhan Sarana dan Prasarana Pelayanan
Kesehatan Rujukan (DAK)

	
	Anggaran
	:
	Rp 19.800.000.000,-

	
	Realisasi Fisik
	:
	100%

	
	Realisasi Keuangan
	:
	Rp. 17.494.467.666,- (88.36%)

	
	Hasil/Outcome
	

:
	Tersedianya alat kedokteran di Ruang Operasi, Intensive Care  Unit (ICU), Rawat Inap Kelas I, II, III, rawat Jalan, Laboratorium, CSSD







	
2
	Kegiatan Peningkatan Derajat Kesehatan Masyarakat Dengan
Penyediaan Fasilitas Perawatan Kesehatan Bagi  Penderita
Akibat Dampak Asap Rokok

	
	Anggaran
	:
	Rp. 28.000.000.000,-

	
	Realisasi Fisik
	:
	100%

	
	Realisasi Keuangan
	:
	Rp. 27.199.486.687,- (97.14%)

	
	Hasilnya/Outcome
	:
	-    Tersedianya   gedung   pelayanan rawat     inap       terpadu     tahap     II
- Tersedianya alat kedokteran

	
IV. Program Promosi dan  Pemberdayaan

	
1
	Kegiatan Penyelenggaraan Pemberdayaan Masyarakat dan
Kemitraan tk Provinsi

	
	Anggaran
	:
	Rp. 75.000.000,-

	
	Realisasi Fisik
	:
	100.00%

	
	Realisasi Keuangan
	:
	Rp. 74.943.449,- (99.92%)

	
	Hasilnya/Outcome
	:
	Terlaksananya kegiatan bhakti sosial




Rumah Sakit sebagai sarana upaya kesehatan yang menyelenggarakan kegiatan pelayanan kesehatan untuk memenuhi kebutuhan pasien. Pemenuhan kebutuhan pasien ini tentu didasarkan atas batas-batas kemampuan Rumah Sakit masing- masing yang tidak lepas dari unsur penggunaan biaya. Penerimaan pendapatan rumah sakit menjadi sumber pembiayaan utama bagi rumah sakit, dan menjadi hal yang sangat penting dalam pengelolaan operasional rumah sakit.
Target pendapatan yang harus dicapai RSUD Tugurejo pada tahun 2018 adalah sebesar Rp150.000.000.000,- dan terealisasi sebesar Rp127.452.509.025,- (84.96%) kurang Rp22.547.490.975,- (15.04%)   dari target. Apabila dibandingkan dengan pendapatan tahun 2017 yang lalu sebesar Rp. 132.977.066.833 atau 91,71%



dari   target   sebesar   Rp.   145.000.000.000,-.   Adapun   rincian pendapatan dapat terlihat pada grafik berikut:
Grafik 3.1
Pendapatan RSUD Tugurejo Tahun 2018
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Berdasarkan grafik diatas, pendapatan RSUD Tugurejo Tahun 2018 dari bulan Januari sampai Desember menunjukkan hasil yang fluktuatif. Hal ini disebabkan penurunan jumlah kunjungan  pasien  BPJS  dampak  dari  rujukan  online  berjenjang dan klaim BPJS yang tidak tepat waktu.
Pola perkembangan pendapatan yang diterima RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah sejak tahun 2013 sampai tahun 2018 mengalami peningkatan, tetapi di tahun 2017 dan tahun 2018 mengalami   penurunan   cukup   signifikan.   Selengkapnya   dapat dilihat pada grafik berikut:




Grafik 3.2
Trend Pendapatan RSUD Tugurejo
Tahun 2013 - 2018
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Pendapatan RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah dua tahun terakhir mengalami penurunan yang cukup signifikan. Penyebab utamanya karena adanya regulasi terkait system rujukan pasien. Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan memberlakukan   sistem   rujukan   berjenjang   online.   Sistem rujukan pasien dari peserta BPJS kesehatan kini tidak lagi diarahkan ke RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah melainkan ke RS tipe D dan C terlebih dahulu. RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah sebagai Rumah Sakit Tipe B maka hanya melayani pasien rujukan dari Rumah Sakit Tipe C sehingga terjadi penurunan kunjungan   pasien   yang   berpengaruh   terhadap   pendapatan




Rumah Sakit. Semakin banyak kunjungan pasien ke RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah semakin banyak pula pendapatan yang  diterima.  Sama  halnya  bila  semakin  sedikit  kunjungan pasien ke RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah semakin sedikit pula pendapatan yang diterima.
Keberhasilan pengelolaan sumber penerimaan pendapatan Rumah Sakit dapat diidentifikasi dari realisasi pendapatan atau Cost Recovery (CR) Rumah Sakit. Cost Recovery merupakan indikator yang menunjukkan efisiensi dan efektivitas pengeloaan sumber daya rumah sakit yang bertujuan untuk menggambarkan kemampuan rumah sakit membiayai seluruh biaya operasional dari pendapatan fungsional rumah sakit. Adapun realisasi pendapatan dan pengeluaran RSUD Tugurejo Tahun 2018 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah




Tabel 3.4
Laporan Analisis Pendapatan dan Pengeluaran BLUD RSUD Tugurejo Tahun 2018

	
No
	
BULAN
	PENERIMAAN
	PENGELUARAN
	
TOTAL PENGELUARAN
	
COST RECOVERY

	
	
	
Target
	
Realisasi
	Belanja
Pegawai
	Belanja
Barang/Jasa
	Belanja Modal
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8=(5+6+7)
	9=(4/6x100)

	1.
	Januari
	12.500.000.000
	12.244.781.589
	1.548.650.000
	4.443.873.770
	-
	5.992.523.770
	275.54

	2.
	Februari
	12.500.000.000
	12.733.184.186
	1.550.650.000
	6.466.735.336
	17.665.000
	8.035.050.336
	196.90

	3.
	Maret
	12.500.000.000
	2.394.926.837
	1.748.000.000
	5.032.781.171
	28.994.000
	6.809.775.171
	47.59

	4.
	April
	12.500.000.000
	22.973.864.355
	1.560.100.000
	10.891.496.265
	107.402.000
	12.558.998.265
	210.93

	5.
	Mei
	12.500.000.000
	11.148.310.719
	1.755.400.000
	6.493.888.344
	249.710.000
	8.498.998.344
	171.67

	6.
	Juni
	12.500.000.000
	11.026.600.222
	3.091.275.000
	6.694.046.255
	87.399.600
	9.872.720.855
	164.72

	7.
	Juli
	12.500.000.000
	10.890.068.045
	1.762.157.500
	4.946.499.273
	260.583.250
	6.969.240.023
	220.16

	8.
	Agustus
	12.500.000.000
	1.677.120.570
	1.517.925.000
	12.681.167.465
	123.931.200
	14.323.023.665
	13.23

	9.
	September
	12.500.000.000
	11.503.074.253
	1.791.657.000
	8.205.861.200
	4.364.200
	10.001.882.900
	140.18

	10.
	Oktober
	12.500.000.000
	9.619.605.901
	1.530.750.000
	8.885.205.396
	133.019.358
	10.548.974.754
	108.27

	11.
	November
	12.500.000.000
	2.316.984.011
	1.758.030.000
	5.888.323.263
	106.116.276
	7.752.469.539
	39.35

	12.
	Desember
	12.500.000.000
	18.923.988.337
	1.777.928.750
	21.830.956.387
	768.894.098
	24.377.779.235
	86.68

	
	Jumlah
	150.000.000.000
	127.452.509.025
	21.392.523.750
	102.460.834.125
	1.888.078.982
	125.741.436.857
	124.39


Sumber data : Bagian Keuangan RSUD Tugurejo Tahun 2018
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Berdasarkan tabel 3.4 diatas, pada tahun 2018 Cost Recovery RSUD Tugurejo   mencapai 124.39%.   Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan fungsional rumah sakit tahun 2018 telah mampu membiayai seluruh biaya operasional RSUD Tugurejo tahun 2018 bahkan terdapat selisih lebih atau surplus.  Cost Recovery tahun
2018 ini tertinggi terjadi pada bulan Januari sebesar 275.54% dan terendah terjadi pada bulan Agustus sebesar 13.23%.


B.  KINERJA PELAYANAN RUMAH SAKIT   PELAYANAN KESEHATAN
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Pengertian Rumah Sakit menurut WHO adalah suatu bagian penyeluruh dari organisasi sosial dan medis berfungsi memberikan pelayanan   kesehatan   yang   lengkap   kepada   masyarakat,   baik kuratif maupun rehabilitatif,  dimana   pelayanan  keluarga menjangkau   pelayanan   keluarga   dan lingkungan, Rumah Sakit juga merupakan pusat latihan tenaga kesehatan, serta untuk penelitian biososial. Dewasa ini Rumah Sakit di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya  Rumah  Sakit  yang  bermunculan  dan  menawarkan fasilitas yang memadai dengan pelayanan yang beragam. Di dalam menghadapi persaingan yang cukup ketat, RSUD Tugurejo Provinsi Jawa  Tengah  perlu  meningkatkan  kualitas  pelayanan  kesehatan
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kepada masyarakat. Dalam kaitannya dengan perlunya peningkatan pelayanan kesehatan, pembangunan kesehatan sebenarnya juga harus   diarahkan   pada   pemberian   pelayanan   kesehatan   yang bermutu, yaitu pelayanan kesehatan yang  diselenggarakan sesuai dengan standar dan etika pelayanan profesi.
Jenis pelayanan kesehatan yang diselenggarakan oleh RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah sendiri antara lain :
1. Instalasi Rawat Jalan

Instalasi Rawat Jalan di Rumah Sakit merupakan salah satu daya pikat bagi masyarakat untuk memilih institusi pemberi layanan kesehatan. Rawat Jalan adalah fasilitas pelayanan kesehatan  yang  diberikan  kepada  pasien  yang  dilaksanakan dalam tempo kurang dari 24 jam dan atau tanpa menggunakan fasilitas kamar perawatan.
a. Poliklinik Reguler

Kunjungan Poliklinik  Reguler  RSUD  Tugurejo  Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 sebanyak 108.283 orang . Adapun rincian sebagai berikut :




Tabel 3.5
Kunjungan Pasien Polikinik Reguler
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018

	NO
	POLIKLINIK REGULER
	JAN
	FEB
	M AR
	APR
	M EI
	JUN
	JUL
	AGUS
	SEP
	OKT
	NOP
	DES
	JM L

	1
	Poli Spesialis Peny. Dalam 1
	934
	804
	927
	881
	893
	603
	863
	742
	634
	598
	482
	393
	8754

	2
	Poli Spesialis Peny. Dalam 2
	964
	836
	899
	812
	841
	607
	694
	621
	502
	430
	314
	322
	7842

	3
	Poli Spesialis Peny. Dalam 3
	929
	757
	857
	785
	831
	593
	638
	547
	538
	441
	313
	280
	7509

	4
	Poli Spesialis Anak
	602
	519
	615
	553
	548
	368
	417
	451
	372
	307
	316
	268
	5336

	5
	P o li Spesialis Kebidanan & Kandungan
	630
	560
	667
	626
	650
	406
	430
	362
	283
	226
	180
	169
	5189

	6
	Poli Spesialis Bedah
	561
	424
	414
	397
	354
	249
	360
	285
	168
	173
	177
	200
	3762

	7
	Poli Spesialis Kulit & Kelamin
	474
	407
	495
	535
	515
	379
	438
	337
	256
	255
	214
	165
	4470

	8
	Poli Spesialis Syaraf
	2086
	1865
	2026
	1990
	1999
	1390
	1861
	1588
	1330
	1268
	1015
	967
	19385

	9
	Poli Spesialis THT
	495
	414
	429
	504
	372
	221
	305
	274
	249
	228
	183
	212
	3886

	10
	Poli Spesialis Mata
	667
	574
	613
	577
	600
	389
	467
	320
	272
	225
	168
	173
	5045

	11
	Poli Spesialis Orthopedi
	402
	361
	394
	412
	433
	262
	330
	293
	265
	225
	165
	168
	3710

	12
	Poli Spesialis Gigi
	390
	328
	407
	398
	388
	199
	473
	396
	270
	302
	211
	130
	3892

	13
	Poli Gigi
	282
	227
	273
	244
	232
	101
	217
	106
	92
	74
	47
	61
	1956

	14
	Poli Spesialis Paru - Paru
	458
	367
	413
	409
	426
	316
	349
	297
	265
	217
	219
	171
	3907

	15
	Poli Umum
	86
	67
	64
	159
	51
	63
	295
	37
	52
	90
	54
	51
	1069

	16
	Poli Gizi
	9
	8
	6
	7
	9
	3
	7
	4
	5
	3
	2
	2
	65

	17
	Poli Kusta
	98
	111
	120
	126
	120
	141
	154
	166
	165
	178
	159
	134
	1672

	18
	Poli Psikologi
	39
	42
	27
	18
	13
	22
	37
	24
	20
	19
	11
	7
	279

	19
	Poli Vct
	85
	80
	76
	77
	84
	81
	84
	80
	86
	107
	106
	105
	1051

	20
	Poli Dots
	156
	147
	164
	177
	194
	159
	172
	169
	152
	135
	120
	118
	1863

	21
	Poli Tumbuh Kembang
	0
	7
	6
	2
	7
	0
	2
	1
	0
	0
	0
	0
	25

	22
	Poli Bedah Onkologi
	686
	589
	601
	648
	601
	575
	617
	673
	601
	694
	683
	579
	7547

	23
	Poli Rehabilitasi Napsa
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	24
	Poli Ps ik hiatri
	385
	339
	347
	334
	395
	299
	347
	352
	292
	276
	209
	180
	3755

	25
	Poli Bedah Urologi
	0
	10
	36
	35
	79
	55
	121
	108
	96
	83
	107
	117
	847

	26
	Poli Akupuntur
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1

	27
	Poli Bedah Anak
	83
	77
	82
	62
	61
	31
	50
	48
	46
	43
	65
	40
	688

	28
	Poli Jantung & Pembuluh Darah
	392
	370
	516
	440
	512
	401
	479
	429
	200
	352
	324
	288
	4703

	
	Klinik Nyeri
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	2

	30
	Poli Bedah Saraf
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	6
	12
	18
	36

	31
	Poli Bedah Digestif
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	3
	18
	16
	37

	JUM LAH
	11893
	10290
	11475
	11208
	11209
	7914
	10207
	8710
	7211
	6958
	5874
	5334
	108283


Sumber : Bidang Penunjang Tahun


Berdasarkan tabel 3.5 diatas, jumlah kunjungan pasien Poliklinik Reguler tahun 2018 tertinggi terjadi pada bulan Januari yaitu sebanyak 11.893 orang dan jumlah kunjungan pasien terendah terjadi pada bulan Desember  yaitu sebanyak
5.334 orang.

Apabila dibandingkan dengan jumlah kunjungan pasien

Poliklinik Reguler tahun sebelumnya, jumlah kunjungan tahun




2018  ini  mengalami  penurunan.  Adapun  rinciannya  dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3.6
Kunjungan Pasien Polikinik Reguler
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	No.        Bulan            Tahun          Tahun
2018            2017

	1    Januari               11.893          11.923

	2    Februari              10.290          10.089

	3    Maret                   11.475          11.788

	4    April                    11.208          10.997

	5    Mei                      11.209          11.177

	6    Juni                      7.914            7.886

	7    Juli                      10.207          11.492

	8    Agustus                8.710           11.408

	9    September            7.211           10.292

	10   Oktober                6.958           11.516

	11   November             5.874           11.504

	12   Desember             5.334           10.358

	Jumlah             108.283       130.430


Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018

Berdasarkan tabel 3.6 di atas menunjukkan bahwa penurunan kunjungan pasien poliklinik regular cukup signifikan  yaitu  sebanyak  22.147  orang.  Penurunan kunjungan tersebut dapat dilihat dalam tabel diatas bahwa pada awal tahun (dalam bulan Januari sampai bulan Juni) masih  sama  dengan  tahun  2017,  tetapi  mulai  bulan  Juli sampai   dengan  Desember  jumlah   kunjungan  berangsur- angsur menurun. Yang menjadi penyebab menurunnya jumlah




kunjungan poliklinik regular tahun ini adalah adanya penerapan kebijakan rujukan online berjenjang oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan sehingga mempengaruhi jumlah kunjungan pasien RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah sebagai RS tipe B.




b. Poliklinik Eksekutif

Kunjungan Poliklinik Eksekutif  RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 sebanyak 5.841 orang . Adapun rincian sebagai berikut :
Tabel 3.7
Kunjungan Pasien Polikinik Eksekutif
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018
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)Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018

Berdasarkan tabel 3.7 diatas, jumlah kunjungan pasien Poliklinik Eksekutif tahun 2018 tertinggi terjadi pada bulan Juli yaitu sebanyak 693 orang dan jumlah kunjungan pasien terendah terjadi pada bulan Februari  yaitu sebanyak
357 orang.




Kunjungan poliklinik eksekutif tahun ini mengalami kenaikan apabila dibandingkan dengan kunjungan tahun sebelumnya. Adapun rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3.8
Kunjungan Pasien Polikinik Eksekutif
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	No.        Bulan            Tahun          Tahun
2018            2017

	1    Januari                  437               383

	2    Februari                 357               352

	3    Maret                     445               423

	4    April                       628               540

	5    Mei                         472               561

	6    Juni                       359               353

	7    Juli                        693               886

	8    Agustus                 445               441

	9    September              474               372

	10   Oktober                  549               419

	11   November               511               448

	12   Desember               461               417

	Jumlah               5.841           5.595


Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018


Berdasarkan  tabel  3.8  di  atas  menunjukkan  bahwa terjadi kenaikan kunjungan pasien poliklinik eksekutif yaitu sebanyak 246 orang. Kenaikan kunjungan poliklinik eksekutif di tahun 2018 diakibatkan karena dampak positif dari adanya penerapan kebijakan rujukan online berjenjang oleh Badan Penyelenggara   Jaminan   Sosial   (BPJS)   Kesehatan   yang
 (
40
) (
L
a
po
r
a
n
 
K
i
n
e
r
j
a
 
T
a
h
u
n
 
2
0
1
8
)




membuat pasien lebih memilih tidak menggunakan penjamin BPJSnya yang rumit melainkan menjadi pasien UMUM yang langsung datang ke RSUD Tugurejo tanpa meminta surat rujukan terlebih dahulu.
c. Hemodialisa

Instalasi Hemodialisa merupakan salah satu unit pelayanan yang ada di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah. Instalasi Hemodialisa menjadi fasilitas pelayanan hemodialisis bagi penderita penyakit ginjal yang membutuhkan terapi pengganti yaitu hemodialisa ataupun peritoneal dialisa. Kunjungan Pasien di Instalasi Hemodialisa   RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 sebanyak 8.850 orang . Adapun rincian sebagai berikut :
Tabel 3.9
Kunjungan Pasien Instalasi Hemodialisa
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	No.        Bulan            Tahun          Tahun
2018            2017

	1    Januari                  778               667

	2    Februari                 683               637

	3    Maret                     783               711

	4    April                       697               654

	5    Mei                         743               725

	6    Juni                       716               682

	7    Juli                        726               694

	8    Agustus                 765               713

	9    September              729               706

	10   Oktober                  739               691







	11
	November
	749
	732

	12
	Desember
	742
	741

	
	Jumlah
	8850
	8353


Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018


Berdasarkan tabel 3.9 diatas menunjukkan bahwa kunjungan   Instalasi   Hemodialisa   tahun   ini   mengalami kenaikan apabila dibandingkan dengan kunjungan tahun sebelumnya yang mencapai 8.353 orang. Hal ini disebabkan karena meningkatnya pasien Gagal Ginjal Kronik di Indonesia sehingga mempengaruhi jumlah pasien hemodialisa.


d. Rehab Medik

Instalasi Rehab Medik merupakan salah satu bagian dari RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah yang terdiri dari beberapa pelayanan antara lain :
     Pelayanan rehab medik

Adalah  pelayanan  kesehatan  terhadap  gangguan fisik dan fungsi yang diakibatkan oleh keadaan kondisi sakit, penyakit, atau cedera melalui paduan intervensi medik, keterapian fisik dan atau rehabilitatif untuk mencapai kemampuan fungsi yang optimal.
Jumlah  kunjungan  pasien  di  Pelayanan  Rehab

Medik RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018




sebanyak   28.002   orang.   Adapun   rinciannya   sebagai berikut :
Tabel 3.10
Kunjungan Pasien Rehab Medik
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	No.        Bulan            Tahun          Tahun
2018            2017

	1    Januari                 3121             2418

	2    Februari                2593             2376

	3    Maret                    2854             2801

	4    April                      2900             2443

	5    Mei                        2647             2510

	6    Juni                      1649             1679

	7    Juli                       2784             2491

	8    Agustus                2304             2827

	9    September             2082             2522

	10   Oktober                 2032             2744

	11   November              1560             2788

	12   Desember              1476             2317

	Jumlah              28002          29916


Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018


Berdasarkan tabel 3.10 diatas menunjukkan bahwa jumlah   kunjungan   pelayanan   Rehab   Medik   RSUD Tugurejo tahun ini sebanyak 28.002 orang mengalami penurunan   apabila   dibandingkan   dengan   kunjungan tahun sebelumnya yang mencapai 29.916 orang. Hal ini disebabkan karena dampak dari adanya penerapan kebijakan rujukan online berjenjang oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan.




     Pelayanan Fisiotherapi

Adalah bentuk pelayanan kesehatan untuk mengembangkan, memelihara, dan memulihkan gerak dan fungsi organ tubuh dengan penanganan secara manual, peningkatan gerak, peralatan (fisik, elektro terapeutik, dan mekanis).
Jumlah kunjungan pasien di Pelayanan Fisiotherapi RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 sebanyak   28.141   orang.   Adapun   rinciannya   sebagai berikut :
Tabel 3.11
Kunjungan Pasien Fisiotherapi
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	No.        Bulan            Tahun          Tahun
2018            2017

	1    Januari                 3131             2658

	2    Februari                2599             2737

	3    Maret                    2928             3105

	4    April                      2905             2689

	5    Mei                        2607             2770

	6    Juni                      1671             1697

	7    Juli                       2761             2414

	8    Agustus                2266             2739

	9    September             2073             2504

	10   Oktober                 2010             2684

	11   November              1599             2716

	12   Desember              1591             2308

	Jumlah              28141          31021


Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018




Berdasarkan tabel 3.11 diatas menunjukkan bahwa jumlah kunjungan pelayanan Fisiotherapy RSUD Tugurejo tahun ini sebanyak 28.141 orang mengalami penurunan apabila dibandingkan dengan kunjungan tahun sebelumnya yang mencapai 31.021 orang. Hal ini disebabkan karena dampak dari adanya penerapan kebijakan rujukan online berjenjang oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan.


     Pelayanan Orthotic

Merupakan  salah  satu  bentuk  pelayanan keteknisian medik yang ditujukan kepada individu untuk merancang, membuat, dan mengepas alat bantu guna pemeliharaan dan pemulihan fungsi, atau pengganti anggota gerak. Protesis berhubungan dengan penggantian bagian tubuh yang hilang, sedangkan ortosis berkaitan dengan support bagian tubuh yang lemah.
Jumlah kunjungan pasien di Pelayanan Orthotic RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 sebanyak 427 orang. Adapun rinciannya sebagai berikut :




Tabel 3.12
Kunjungan Pasien Orthotic
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018

	No.        Bulan            Tahun          Tahun
2018            2017

	1    Januari                   61                 28

	2    Februari                  42                 35

	3    Maret                      43                 29

	4    April                        25                 13

	5    Mei                          36                 29

	6    Juni                        34                 24

	7    Juli                         34                 28

	8    Agustus                  45                 22

	9    September               24                 33

	10   Oktober                   35                 23

	11   November                30                 21

	12   Desember                18                 20

	Jumlah                427              305


Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018


Berdasarkan tabel 3.12 diatas menunjukkan bahwa jumlah kunjungan pelayanan Orthotic RSUD Tugurejo tahun  ini  sebanyak  427  orang  mengalami  kenaikan apabila dibandingkan dengan kunjungan tahun sebelumnya yang mencapai 305 orang.


     Pelayanan Terapi Wicara

Terapi wicara adalah bentuk pelayanan kesehatan untuk memulihkan dan mengupayakan kompensasi/adaptasi   fungsi   komunikasi,   bicara   dan




menelan  dengan  melalui  pelatihan  remediasi,  stimulasi dan fasilitasi.
Jumlah kunjungan pasien di Pelayanan Terapi Wicara RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 sebanyak 2.056 orang. Adapun rinciannya sebagai berikut
:

Tabel 3.13
Kunjungan Pasien Terapi Wicara
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018

	No.        Bulan            Tahun          Tahun
2018            2017

	1    Januari                  219               207

	2    Februari                 162               216

	3    Maret                     184               251

	4    April                       169               230

	5    Mei                         166               198

	6    Juni                       120               121

	7    Juli                        187               185

	8    Agustus                 173               206

	9    September              180               210

	10   Oktober                  178               222

	11   November               167               229

	12   Desember               151               163

	Jumlah               2056            2438


Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018


Berdasarkan tabel 3.13 diatas menunjukkan bahwa jumlah   kunjungan   pelayanan   Terapi   Wicara   RSUD Tugurejo tahun ini sebanyak 2.056 orang mengalami penurunan   apabila   dibandingkan   dengan   kunjungan




tahun sebelumnya yang mencapai 2.438 orang. Hal ini disebabkan karena dampak dari adanya penerapan kebijakan rujukan online berjenjang oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan.


     Pelayanan Okupasi Terapi

Okupasi terapi adalah pelayanan kesehatan untuk mengembangkan, memelihara, memulihkan fungsi dan atau mengupayakan kompensasi/adaptasi untuk aktifitas sehari-hari, produktifitas, dan waktu luang melalui remediasi, stimulasi dan fasilitasi.
Jumlah kunjungan pasien di Pelayanan Okupasi Terapi RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 sebanyak 2.172 orang. Adapun rinciannya sebagai berikut
:

Tabel 3.14
Kunjungan Pasien Okupasi Terapi
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	No.        Bulan            Tahun          Tahun
2018            2017

	1    Januari                  313               347

	2    Februari                 225               371

	3    Maret                     233               427

	4    April                       209               338

	5    Mei                         184               226

	6    Juni                        99                161

	7    Juli                        187               271







	8    Agustus                 150               272

	9    September              135               236

	10   Oktober                  194               318

	11   November               135               290

	12   Desember               108               232

	Jumlah               2172            3489


Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018


Berdasarkan tabel 3.14 diatas menunjukkan bahwa jumlah kunjungan pelayanan Okupasi Terapi RSUD Tugurejo tahun ini sebanyak 2.712 orang mengalami penurunan   apabila   dibandingkan   dengan   kunjungan tahun sebelumnya yang mencapai 3.489 orang. Hal ini disebabkan karena dampak dari adanya penerapan kebijakan rujukan online berjenjang oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan.



Dari  data-data diatas  dapat  disimpulkan bahwa  Jumlah kunjungan Instalasi Rehab Medik RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah   tahun   2018   di   sebanyak   60.798   orang.   Adapun rinciannya sebagai berikut :




Tabel 3.15
Kunjungan Pasien Instalasi Rehab Medik
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018












Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018

Berdasarkan tabel 3.15 diatas, jumlah kunjungan pasien Instalasi Rehab Medik tahun 2018 tertinggi di Pelayanan Fisiotherapi yaitu sebanyak 28.141 orang dan jumlah kunjungan pasien terendah di Pelayanan Orthotic   yaitu sebanyak 427 orang. Dan jumlah kunjungan pasien Instalasi Rehab Medik tahun 2018 tertinggi terjadi di bulan Januari sebanyak 6.845 orang dan jumlah kunjungan pasien terendah terjadi di bulan Desember sebanyak 3.344 orang.


2. Instalasi Gawat Darurat (IGD)

Instalasi Emergensi/Instalasi Gawat Darurat (IGD) adalah salah satu bagian di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah yang menyediakan penanganan awal bagi pasien yang menderita sakit dan cedera, yang dapat mengancam kelangsungan hidupnya. Kunjungan pasien Instalasi Gawat Darurat (IGD) RSUD Tugurejo
 (
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Provinsi  Jawa  Tengah  Tahun  2018  sebanyak  25.074  orang. Adapun rinciannya sebagai berikut :
Tabel 3.16
Kunjungan Pasien Instalasi Gawat Darurat (IGD) RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	No.        Bulan            Tahun          Tahun
2018            2017

	1    Januari                 2491             2758

	2    Februari                2058             2396

	3    Maret                    2529             2576

	4    April                      2271             2384

	5    Mei                        2250             2440

	6    Juni                      2080             2256

	7    Juli                       2070             2278

	8    Agustus                2014             2268

	9    September             1865             2242

	10   Oktober                 1735             2510

	11   November              1792             2618

	12   Desember              1919             3116

	Jumlah              25074          29811



Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018


Berdasarkan tabel 3.16 diatas menunjukkan bahwa jumlah kunjungan pasien Instalasi Gawat Darurat RSUD Tugurejo tahun ini sebanyak 25.074 orang mengalami penurunan   apabila   dibandingkan   dengan   kunjungan tahun sebelumnya yang mencapai 29.811 orang. Hal ini disebabkan karena dampak dari adanya penerapan kebijakan rujukan online berjenjang oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan.




3. Penunjang Medis

Pelayanan  penunjang  medik  di  RSUD  Tugurejo  Provinsi Jawa Tengah   merupakan organ penting yang mendukung terciptanya pelayanan yang prima, mandiri dan terdepan di Jawa Tengah. Kegiatan pelayanan penunjang medis merupakan pelayanan yang fungsinya sebagai penunjang dari kegiatan medis meliputi :
a. Pusat Diagnostik

Pelayanan pusat dianostik di RSUD Tugurejo adalah salah satu pelayanan yang berperan penting dalam mendukung pelayanan medik di rumah sakit.
Jumlah kunjungan pasien di Pelayanan Pusat Diagnostik

RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 sebanyak

2.172 orang. Adapun rinciannya sebagai berikut :

Tabel 3.17
Kunjungan Pasien Pusat Diagnostik
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	No.        Bulan            Tahun          Tahun
2018            2017

	1    Januari                  220               177

	2    Februari                 166               115

	3    Maret                     173               155

	4    April                       181               140

	5    Mei                         195               175

	6    Juni                       126               145

	7    Juli                        189               197

	8    Agustus                 173               190







	9    September              131               163

	10   Oktober                  163               219

	11   November               162               194

	12   Desember               138               152

	Jumlah               2017            2022


Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018


Berdasarkan   tabel   3.17   diatas   menunjukkan   bahwa jumlah kunjungan pasien Pusat Diagnostik RSUD Tugurejo tahun ini sebanyak 2.017 orang dan mengalami penurunan  5 orang pasien apabila dibandingkan dengan kunjungan tahun sebelumnya sebanyak 2.022 orang.


b. Laboratorium PK

Laboratorium Patologi klinik adalah cabang spesialis kedokteran yang memberi perhatian lebih khusus pada diagnosis penyakit melalui analisis laboratorium atas cairan tubuh seperti darah, urin, dan jaringan melalui Pemeriksaan kimia klinik, mikrobiologi klinik, hematologi, Imunologiklinik, parasitologi, Urinalisa, feses rutin, cairan otak, transudate danexudat dan patologi molekuler.
Setiap jenis pelayanan dan pemeriksaan laboratorium PK di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah dilaksanakan berdasarkan Prosedur tetap atau standar operating procedur (SOP) yang ada.




Berikut jumlah kunjungan pasien di Laboratorium PK RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018:
Tabel 3.18
Kunjungan Pasien Laboratorium PK RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	No.        Bulan            Tahun          Tahun
2018            2017

	1    Januari                 5001             5249

	2    Februari                3976             4609

	3    Maret                    4743             4949

	4    April                      4635             4701

	5    Mei                        4472             4924

	6    Juni                      3411             3473

	7    Juli                       4546             4809

	8    Agustus                3933             4490

	9    September             3689             4241

	10   Oktober                 3488             4932

	11   November              3382             5104

	12   Desember              3439             5114

	Jumlah              48715          39449



Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018


Berdasarkan   tabel   3.18   diatas   menunjukkan   bahwa jumlah kunjungan pasien Laboratorium PK RSUD Tugurejo tahun ini sebanyak 48.715 orang dan mengalami kenaikan yang cukup signifikan yaitu sebanyak 9.266 orang pasien apabila dibandingkan dengan kunjungan tahun sebelumnya sebanyak 39.449 orang.




c. Bank Darah

Pelayanan kebutuhan transfusi darah, penyimpanan dan distribusi darah di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah dengan layanan selama 24 jam.
Berikut jumlah kunjungan pasien di Bank Darah RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018:
Tabel 3.19
Kunjungan Pasien Bank Darah
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	No.        Bulan            Tahun          Tahun
2018            2017

	1    Januari                  321               297

	2    Februari                 219               272

	3    Maret                     309               319

	4    April                       252               303

	5    Mei                         227               324

	6    Juni                       228               245

	7    Juli                        257               286

	8    Agustus                 270               297

	9    September              286               290

	10   Oktober                  267               277

	11   November               253               301

	12   Desember               226               282

	Jumlah               3115            3493


Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018


Berdasarkan   tabel   3.19   diatas   menunjukkan   bahwa jumlah kunjungan pasien Bank Darah RSUD Tugurejo tahun ini   sebanyak   3.115   orang   dan   mengalami   penurunan




sebanyak  378  orang  pasien  apabila  dibandingkan  dengan kunjungan tahun sebelumnya sebanyak 3.493 orang.


d. Radiologi

Instalasi Radiologi merupakan salah satu instalasi penunjang medis yang memberikan layanan pemeriksaan radiologi  dengan  hasil  pemeriksaan  berupa  foto/  gambar untuk membantu dokter yang merawat pasien dalam penegakan diagnosis.
Instalasi radiologi RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah berada di bawah penanganan para dokter ahli dan teknisi yang berpengalaman serta dilengkapi dengan fasilitas canggih dan modern   yang   mampu   menunjang   kebutuhan   diagnostik seluruh bidang spesialistis.
Berikut jumlah kunjungan pasien di Instalasi Radiologi

RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018:

Tabel 3.20
Kunjungan Pasien Instalasi Radiologi
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	No.        Bulan            Tahun          Tahun
2018            2017

	1    Januari                 1641             1706

	2    Februari                1416             1552

	3    Maret                    1621             1683

	4    April                      1579             1519

	5    Mei                        1541             1621







	6    Juni                      1042             1095

	7    Juli                       1444             1954

	8    Agustus                1262             1599

	9    September             1129             1423

	10   Oktober                 1330             1678

	11   November              1229             1783

	12   Desember              1112             1476

	Jumlah              16346          19089


Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018


Berdasarkan   tabel   3.20   diatas   menunjukkan   bahwa jumlah kunjungan pasien Instalasi Radiologi RSUD Tugurejo tahun ini sebanyak 16.346 orang dan mengalami penurunan yang cukup signifikan sebanyak 2.743 orang pasien apabila dibandingkan dengan kunjungan tahun sebelumnya sebanyak
19.089 orang.




e. Laboratorium PA

Pelayanan laboratorium patologi klinik RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah buka 24 jam dengan pemeriksaan yang dilakukan   oleh   tenaga-tenaga   profesional   dan   ditunjang dengan peralatan yang lengkap. Laboratorium patologi klinik RSUD Tugurejo melayani pasien Umum, BPJS, Perusahaan dan Asuransi.
Berikut jumlah kunjungan pasien di Laboratorium PA RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018:




Tabel 3.21
Kunjungan Pasien Laboratorium PA
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	No.        Bulan            Tahun          Tahun
2018            2017

	1    Januari                  190               174

	2    Februari                 159               119

	3    Maret                     198               161

	4    April                       151               125

	5    Mei                         130               130

	6    Juni                        65                104

	7    Juli                        149               142

	8    Agustus                 142               140

	9    September              131               125

	10   Oktober                  139               136

	11   November               121               153

	12   Desember               112               113

	Jumlah               1687            1622


Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018


Berdasarkan   tabel   3.21   diatas   menunjukkan   bahwa jumlah kunjungan pasien Laboratorium PA RSUD Tugurejo tahun ini sebanyak 1.687 orang dan mengalami kenaikan sebanyak 65 orang pasien apabila dibandingkan dengan kunjungan tahun sebelumnya sebanyak 1.622 orang.


f.  Laboratorium Mikrobiologi

Laboratorium Mikrobiologi RSUD Tugurejo   memberikan pelayanan pemeriksaan terhadap sampel darah, urin, feses,




serta sekret dan kerokan kulit yang dapat dilakukan melalui pemeriksaan mikroskopis, pengecatan maupun pembiakan.
Berikut   jumlah   kunjungan   pasien   di   Laboratorium

Mikrobiologi  RSUD  Tugurejo  Provinsi  Jawa  Tengah  Tahun

2018:

Tabel 3.22
Kunjungan Pasien Laboratorium Mikrobiologi
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	No.        Bulan            Tahun          Tahun
2018            2017

	1    Januari                  190               174

	2    Februari                 159               119

	3    Maret                     198               161

	4    April                       151               125

	5    Mei                         130               130

	6    Juni                        65                104

	7    Juli                        149               142

	8    Agustus                 142               140

	9    September              131               125

	10   Oktober                  139               136

	11   November               121               153

	12   Desember               112               113

	Jumlah               1687            1622



Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018


Berdasarkan   tabel   3.22   diatas   menunjukkan   bahwa jumlah  kunjungan  pasien  Laboratorium Mikrobiologi  RSUD Tugurejo tahun ini sebanyak 2.330 orang dan mengalami kenaikan sebanyak 830 orang pasien apabila dibandingkan dengan kunjungan tahun sebelumnya sebanyak 1.500 orang.




Dari  data-data diatas dapat  disimpulkan bahwa  Jumlah kunjungan  Penunjang  Medis  RSUD  Tugurejo  Provinsi  Jawa Tengah tahun 2018 sebanyak 74.210 orang. Adapun rinciannya
sebagai berikut :

Tabel 3.23
Kunjungan Pasien Penunjang Medis
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018

Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018


Berdasarkan tabel 3.23 diatas, jumlah kunjungan pasien penunjang Medis tahun 2018 tertinggi di Laboratorium PK yaitu sebanyak 48.715 orang dan jumlah kunjungan pasien terendah di Laboratorium PA   yaitu sebanyak 2.017 orang. Dan jumlah kunjungan pasien Penunjang Medis tahun 2018 tertinggi terjadi di bulan Januari sebanyak 7.558 orang dan jumlah kunjungan pasien terendah terjadi di bulan Desember sebanyak 5.204 orang
Kunjungan pasien seluruh pelayanan penunjang medis di tahun ini mengalami penurunan sebanyak 10.111 orang apabila dibandingkan dengan jumlah kunjungan tahun sebelumnya yang mencapai   84.321   orang.   Hal   ini   disebabkan   oleh   adanya penerapan kebijakan rujukan online berjenjang oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial  (BPJS)  Kesehatan yang  dimana
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pasien yang berkunjung ke RSUD Tugurejo sebagian besar menggunakan penjamin BPJS  sehingga mempengaruhi jumlah kunjungan.


4. Pelayanan Lainnya

a. IBS (Instalasi Bedah Sentral)

Instalasi Bedah Sentral RSUD Tugurejo merupakan salah satu bagian dari sistem pelayanan kesehatan di Rumah Sakit, yang penting dalam hal memberikan pelayanan kepada pasien yang memerlukan tindakan pembedahan, baik untuk kasus- kasus bedah terencana (elektif) maupun untuk kasus-kasus bedah darurat/ segera (cito). Untuk itu, perawat yang bertugas di Instalasi Bedah Sentral harus selalu siap 24 jam sehari untuk selalu dapat memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat.
Berikut  jumlah  kunjungan  pasien  di  Instalasi  Bedah

Sentral RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018:




Tabel 3.24
Kunjungan Pasien Instalasi Bedah Sentral (IBS)
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	No.        Bulan            Tahun          Tahun
2018            2017

	1    Januari                  358               375

	2    Februari                 299               329

	3    Maret                     357               403

	4    April                       350               322

	5    Mei                         335               375

	6    Juni                       227               277

	7    Juli                        362               368

	8    Agustus                 320               365

	9    September              279               306

	10   Oktober                  321               346

	11   November               319               344

	12   Desember               279               302

	Jumlah               3806            4112


Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018

Berdasarkan   tabel   3.24   diatas   menunjukkan   bahwa jumlah kunjungan pasien di Instalasi Bedah Sentral RSUD Tugurejo tahun ini sebanyak 3.806 orang dan mengalami penurunan sebanyak 306 orang pasien apabila dibandingkan dengan kunjungan tahun sebelumnya sebanyak 4.112 orang.


b. VK (Kamar Bersalin)

Instalasi VK (Kamar bersalin) RSUD Tugurejo merupakan unit pelayanan berfungsi sebagai ruang persalinan yang didukung  oleh  fasilitas  peralatan  dan  tenaga  Bidan  yang




professional dan bertugas secara shift, yang akan memberikan pelayanan secara maksimal untuk kasus Obstetri dan Ginekologi, dengan pelayanan 24 jam.
Berikut jumlah kunjungan pasien di Instalasi VK (Kamar

Bersalin) RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018:

Tabel 3.25
Kunjungan Pasien Instalasi VK (Kamar Bersalin) RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	No.        Bulan            Tahun          Tahun
2018            2017

	1    Januari                  538               336

	2    Februari                 420               233

	3    Maret                     497               326

	4    April                       521               313

	5    Mei                         454               339

	6    Juni                       343               268

	7    Juli                        316               268

	8    Agustus                 328               218

	9    September              317               532

	10   Oktober                  254               547

	11   November               272               524

	12   Desember               251               536

	Jumlah               4511            4440


Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018

Berdasarkan   tabel   3.25   diatas   menunjukkan   bahwa jumlah kunjungan pasien  di  Instalasi VK  (Kamar Bersalin) RSUD   Tugurejo   tahun   ini   sebanyak   4.511   orang   dan mengalami  kenaikan  sebanyak  71   orang  pasien   apabila




dibandingkan dengan kunjungan tahun sebelumnya sebanyak

4.440 orang.

c. Ambulance

Pelayanan Ambulance untuk memberikan kemudahan dan pelayanan bagi pasien, RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah menyediakan layanan Ambulance 24 jam.
Berikut jumlah kunjungan pasien di Pelayanan Ambulance

RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018:

Tabel 3.26
Kunjungan Pasien Pelayanan Ambulance
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	No.        Bulan            Tahun          Tahun
2018            2017

	1    Januari                   14                 10

	2    Februari                  13                 18

	3    Maret                       9                  16

	4    April                         4                  16

	5    Mei                          13                 14

	6    Juni                         5                  10

	7    Juli                          6                  12

	8    Agustus                   8                  14

	9    September               16                 16

	10   Oktober                    9                   6

	11   November                 6                  15

	12   Desember                 5                  15

	Jumlah                108              162



Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018


Berdasarkan   tabel   3.26   diatas   menunjukkan   bahwa jumlah  kunjungan  pasien  di  Pelayanan  Ambulance  RSUD




Tugurejo tahun ini sebanyak 108 orang dan mengalami penurunan sebanyak 54 orang pasien apabila dibandingkan dengan kunjungan tahun sebelumnya sebanyak 162 orang.



d. Kemotherapi

Kemoterapi adalah adalah proses pengobatan dengan menggunakan obat-obatan yang bertujuan untuk membunuh atau memperlambat pertumbuhan sel kanker. Tugas dari Unit Kemoterapi di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah adalah penanganan terapi bagi  pasien kanker yang ditangani oleh Dokter Spesialis Bedah Konsultan Onkologi dan perawat yang terlatih dan berpengalaman.
Berikut    jumlah    kunjungan    pasien    di    Pelayanan

Kemotherapi  RSUD  Tugurejo  Provinsi  Jawa  Tengah  Tahun

2018 :

Tabel 3.27
Kunjungan Pasien Pelayanan Kemotherapi
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	No.        Bulan            Tahun          Tahun
2018            2017

	1    Januari                  233               214

	2    Februari                 220               214

	3    Maret                     230               201

	4    April                       217               210

	5    Mei                         210               223

	6    Juni                       190               192







	7    Juli                        207               213

	8    Agustus                 204               208

	9    September              183               222

	10   Oktober                  216               208

	11   November               211               248

	12   Desember               242               231

	Jumlah               2563            2584



Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018


Berdasarkan   tabel   3.27   diatas   menunjukkan   bahwa jumlah kunjungan pasien di  Pelayanan Kemotherapi RSUD Tugurejo tahun ini sebanyak 2.563 orang dan mengalami penurunan sebanyak 21orang pasien apabila dibandingkan dengan kunjungan tahun sebelumnya sebanyak 2.584 orang.


e. Forensik & Medicolegal

Pelayanan kedokteran forensik dan medikolegal di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah adalah pelayanan kedokteran untuk memberikan bantuan profesional yang optimal dalam memanfaatkan ilmu kedokteran untuk kepentingan penegakan hukum dan keadilan.
Berikut jumlah kunjungan pasien di Pelayanan kedokteran forensik dan medikolegal RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018:




Tabel 3.28
Kunjungan Pasien Pelayanan
Kedokteran Forensik dan Medikolegal
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	No.        Bulan            Tahun          Tahun
2018            2017

	1    Januari                   86                 21

	2    Februari                  60                 15

	3    Maret                      66                 20

	4    April                        74                 16

	5    Mei                          55                 28

	6    Juni                        64                 18

	7    Juli                         66                 18

	8    Agustus                  67                 26

	9    September               13                 18

	10   Oktober                   62                 41

	11   November                57                 55

	12   Desember                67                101

	Jumlah                787              377



Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018


Berdasarkan   tabel   3.28   diatas   menunjukkan   bahwa jumlah kunjungan pasien di Pelayanan kedokteran forensik dan medikolegal RSUD Tugurejo tahun ini sebanyak 787 orang dan mengalami kenaikan yang cukup signifikan sebanyak 410 orang pasien apabila dibandingkan dengan kunjungan tahun sebelumnya sebanyak 377 orang.




f.  Radiotherapi

Pelayanan Radioterapi di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah didukung oleh tim yang berpengalaman, terdiri dari: dokter spesialis Radiologi (konsultan) Onkologi Radiasi, Fisikawan medis, radiographer, radioterapi, perawat onkologi, teknisi medis dan personil lainnya yang berhubungan dengan pelayanan radioterapi.
Berikut jumlah kunjungan pasien di Instalasi Radiotherapi

RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018:

Tabel 3.29
Kunjungan Pasien Instalasi Radiotherapi
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah


	No.        Bulan            Tahun
2018

	1    Januari                    0

	2    Februari                   0

	3    Maret                       0

	4    April                         0

	5    Mei                          1

	6    Juni                         1

	7    Juli                          0

	8    Agustus                   0

	9    September               1

	10   Oktober                    0

	11   November                 0

	12   Desember                 0

	Jumlah                  3


Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018




Berdasarkan   tabel   3.29   diatas   menunjukkan   bahwa jumlah kunjungan pasien di Instalasi Radiotherapi RSUD Tugurejo tahun ini hanya 3 orang.
Dari  data-data diatas dapat  disimpulkan bahwa  Jumlah kunjungan Pelayanan Lainnya  di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah tahun 2018 sebanyak 11.778 orang. Adapun rinciannya sebagai berikut :
Tabel 3.30
Kunjungan Pasien Pelayanan Lainnya
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah












Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018



Berdasarkan tabel 3.30 diatas, jumlah kunjungan pasien Pelayanan Lainnya di RSUD Tugurejo   tahun 2018 tertinggi di Instalasi VK (Kamar Bersalin) yaitu sebanyak 4.511 orang dan jumlah  kunjungan  pasien  terendah  di  Instalasi  Radiotherapi yaitu sebanyak 3 orang. Dan jumlah kunjungan pasien Pelayanan Lainnya di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah tahun 2018 tertinggi  terjadi  di  bulan  Januari  sebanyak  1.229  orang  dan




jumlah   kunjungan   pasien   terendah   terjadi   di   bulan   Juni sebanyak 830 orang.
Kunjungan pasien seluruh Pelayanan Lainnya di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah tahun ini mengalami penurunan sebanyak 103 orang apabila dibandingkan dengan jumlah kunjungan tahun sebelumnya yang mencapai 11.675 orang. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan kebijakan rujukan online berjenjang oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan yang dimana pasien yang berkunjung ke RSUD Tugurejo sebagian besar menggunakan penjamin BPJS sehingga mempengaruhi jumlah kunjungan.


5. Instalasi Rawat Inap

Instalasi Rawat Inap merupakan Salah satu upaya penyembuhan pasien   melalui pengobatan dan perawatan yang dilaksanakan dalam ruang rawat inap di rumah sakit.   Ruang rawat inap yang aman dan nyaman merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi proses penyembuhan pasien.
Instalasi  Rawat  Inap  di  RSUD  Tugurejo  Provinsi  Jawa Tengah berkapasitas 420 tempat tidur yang terbagi dalam  26 ruang perawatan yang meliputi Ruang VIP, Ruang Kelas I, Ruang
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Kelas  II,  Ruang  Kelas  III,  Isolasi,  HCU,  ICU,  PICU/NICU dan

Perinatologi.

Berikut jumlah kunjungan pasien di Instalasi Rawat Inap

RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018:

Tabel 3.31
Kunjungan Pasien Instalasi Rawat Inap
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	No.        Bulan            Tahun          Tahun
2018            2017

	1    Januari                 1831             2189

	2    Februari                1513             1793

	3    Maret                    1747             1938

	4    April                      1701             1839

	5    Mei                        1651             1863

	6    Juni                      1266             1492

	7    Juli                       1491             1728

	8    Agustus                1385             1662

	9    September             1345             1624

	10   Oktober                 1270             1949

	11   November              1301             1965

	12   Desember              1300             2023

	Jumlah              17199          22065


Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018


Berdasarkan tabel 3.31 diatas menunjukkan bahwa jumlah kunjungan pasien di Instalasi Rawat Inap tahun ini sebanyak
17.199 orang dan mengalami penurunan yang cukup signifikan sebanyak 4.866 orang pasien apabila dibandingkan dengan kunjungan tahun sebelumnya sebanyak 22.065 orang. Hal ini disebabkan  oleh  adanya  penerapan  kebijakan  rujukan  online




berjenjang oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan yang dimana pasien yang berkunjung ke RSUD Tugurejo sebagian besar menggunakan penjamin BPJS sehingga mempengaruhi jumlah kunjungan.
Berikut ini jumlah kunjungan pasien rawat inap berdasarkan 5 kelompok penjamin :
Tabel 3.32
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)Kunjungan Pasien Instalasi Rawat Inap RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Berdasarkan 5 Kelompok Penjamin

	
No.      Bulan
	Tahun 2018
	Tahun 2017

	
	JKM  Perus Lain- Umum  BPJS   Da   ahaan  lain
	JKM  Perusa Lain- Umum BPJS    Da    haan   lain

	1    Januari
	173   1613    10      17      18
	235    1494    376      16       15

	2    Februari
	155   1324     6       12      16
	238    1227    295      15       18

	3    Maret
	177   1522    22      11      15
	228    1420    243      20       27

	4    April
	153   1513     0       10      25
	225    1349    230      23       12

	5    Mei
	166   1438     0       16      31
	257    1360    212      4        30

	6    Juni
	110   1127     0       12      17
	202    1149    108      7        26

	7    Juli
	147   1315     0        6       23
	208    1389    101      20       10

	8    Agustus
	143   1206     0       17      19
	218    1317     94       12       21

	9    September
	141   1179     0        5       20
	184    1235    177      19        9

	10   Oktober
	151   1090     0       15      14
	240    1501    175      19       14

	11   November
	168   1091     0       25      17
	203    1772     19       16       13

	12   Desember
	154   1112     0       15      19
	203    1772     19       16       13

	Jumlah
	1838
	15530
	38
	161
	234
	2641
	16985
	2049
	187
	208


Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018



Berdasarkan tabel 3.32 diatas, jumlah kunjungan pasien Instalasi  Rawat  Inap  tertinggi  pasien  dengan  penjamin  BPJS tahun 2018 yaitu sebanyak 15.530 orang dan tahun 2017 sebanyak   16.985   orang.   Untuk   jumlah   kunjungan   pasien terendah  di  Instalasi  Rawat  Inap  tahun  2018  pasien  dengan




penjamin JKM Da yaitu sebanyak 38 orang sedangkan di tahun

2017 pasien dengan penjamin Perusahaan sebanyak 187 orang.

Kunjungan pasien penjamin BPJS tahun 2018 sebanyak

15.530 orang  mengalami penurunan yang cukup signifikan yaitu

1.455 orang  bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai   16.985   orang.   Hal   ini   disebabkan   oleh   adanya penerapan kebijakan rujukan online berjenjang oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial  (BPJS) Kesehatan yang  dimana pasien yang berkunjung ke RSUD Tugurejo sebagian besar menggunakan penjamin BPJS  sehingga mempengaruhi jumlah kunjungan.
Di dalam pelaksanaan kinerja pada RSUD Tugurejo Provinsi

Jawa Tengah, indikator – indikator pelayanan yaitu :

1. Bed Occupancy Rate (BOR)

Adalah prosentase pemakaian tempat tidur pada satuan waktu tertentu, yang memberikan gambaran tinggi rendahnya pemanfaatan dari tempat tidur rumah sakit. Indikator ini digunakan untuk mengetahui tingkat efisiensi rumah sakit, semakin tinggi tingkat yang dicapai berarti efisiensi rumah sakit semakin baik. Nilai parameter BOR yang ideal antara 60 – 85% (Depkes RI, 2005).




Berikut  ini  Bed  Occupancy  Rate  (BOR)  RSUD  Tugurejo

Provinsi Jawa Tengah :

Tabel 3.33
BOR (Bed Ocupation Rate) [ideal 60 – 85%] RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	No.         Bulan       Tahun 2018 Tahun 2017

	1     Januari               67.05             77.72

	2     Februari              60.44             74.24

	3     Maret                  63.20             65.40

	4     April                    62.04             62.38

	5     Mei                      58.76             65.17

	6     Juni                    43.30             48.56

	7     Juli                     52.49             60.86

	8     Agustus               48.55             57.07

	9     September          50.84             57.61

	10    Oktober               44.41             63.49

	11    November            48.87             69.50

	12    Desember            50.28             71.96

	Jumlah                54.04           64.37



Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018



Berdasarkan tabel 3.33 diatas, Bed Ocupation Rate (BOR) RSUD  Tugurejo  Provinsi  Jawa  Tengah  tahun  2018  sebesar
54.04% nilai ini lebih kecil dari nilai BOR yang seharusnya (mengacu pada Grafik Barber Johnson nilai BOR adalah 70-80%) dan  mengalami penurunan apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya  yang  mencapai  sebesar  64.37%.  Hal  ini menunjukkan bahwa rendahnya tingkat BOR yang dicapai sebenarnya menggambarkan kualitas pelayanan dari rumah sakit yang  bersangkutan  rendah  namun  tidak  di  RSUD  Tugurejo




Provinsi Jawa Tengah. Yang menjadi salah satu penyebab rendahnya BOR RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah  adalah adanya  penerapan  kebijakan  rujukan  online  berjenjang  oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan yang dimana  pasien  yang  berkunjung  ke  RSUD  Tugurejo  sebagian besar menggunakan penjamin BPJS sehingga mempengaruhi jumlah kunjungan.


2. Bed Turn Over (BTO)

Adalah frekuensi pemakaian tempat tidur, berapa kali dalam satu satuan waktu tertentu tempat tidur rumah sakit dipakai, yang memberikan gambaran tingkat efisiensi pemakaian tempat tidur. Indikator ini memberikan gambaran tinggi rendahnya tingkat pemanfaatan tempat tidur rumah sakit, semakin tinggi tingkat yang dicapai berarti efisiensi rumah sakit semakin buruk. Idealnya dalam satu tahun, satu tempat tidur rata-rata dipakai
40-50 kali (Depkes RI, 2005).

Berikut ini Bed Turn Over (BTO) RSUD Tugurejo Provinsi

Jawa Tengah :




Tabel 3.34
BTO (Bed Turn Over) [ideal 40 – 50 kali]
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	No.         Bulan       Tahun 2018 Tahun 2017

	1     Januari                4.52              5.21

	2     Februari               3.73              4.66

	3     Maret                   4.41              4.65

	4     April                     4.27              4.31

	5     Mei                       4.18              4.51

	6     Juni                     2.98              3.64

	7     Juli                      3.45              4.21

	8     Agustus                3.34              4.26

	9     September           3.23              3.96

	10    Oktober                3.04              4.67

	11    November             3.15              4.96

	12    Desember             3.26              5.12

	Jumlah                43.43           54.08



Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018



Berdasarkan tabel 3.34 diatas, Bed Turn Over (BTO) RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah tahun 2018 sebesar 43.43 kali dan  mengalami penurunan apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai sebesar 54.08 kali. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan tempat tidur rumah sakit tahun 2018 ini menurun berarti efisiensi rumah sakit semakin baik.


3. Length of Stay (LOS)

Adalah lamanya rawatan seorang pasien, yang menggambarkan mutu pelayanan rumah sakit. Indikator ini disamping  memberikan  gambaran  mutu  pelayanan,  apabila




diterapkan pada diagnosis tertentu dapat dijadikan hal yang perlu pengamatan yang lebih lanjut. Secara umum nilai LOS yang ideal antara 6-9 hari (Depkes, 2005). Pasien yang dirawat lebih dari 9 hari menggambarkan rumah sakit kurang efisien.
Berikut ini Length of Stay (LOS) RSUD Tugurejo Provinsi

Jawa Tengah :

Tabel 3.35
LOS (Length of Stay) [ideal 6 – 8 hari] RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	No.         Bulan       Tahun 2018 Tahun 2017

	1     Januari                4.56              5.36

	2     Februari               4.31              5.44

	3     Maret                   4.37              4.68

	4     April                     4.37              4.53

	5     Mei                       4.28              4.88

	6     Juni                     4.18              4.52

	7     Juli                      4.51              4.60

	8     Agustus                4.46              4.60

	9     September           4.49              4.61

	10    Oktober                4.55              4.44

	11    November             4.60              3.51

	12    Desember             4.72              4.54

	Jumlah                 4.45             4.73


Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018



Berdasarkan tabel  3.35  diatas,  Los  Of  Stay  (LOS)  RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah tahun 2018 sebesar 4.45 hari dan mengalami penurunan apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai sebesar 4.73 hari.




4. Turn Over Interval (TOI)

Adalah rata-rata hari, tempat tidur tidak ditempati dari saat terisi ke saat terisi berikutnya yang menggambarkan tingkat efisiensi penggunaan tempat tidur. Idealnya tempat tidur kosong tidak terisi pada kisaran 1-3 hari (Depkes RI, 2005). Tempat tidur yang kosong lebih dari 3 hari menggambarkan kenaikan TOI yang menyebabkan BOR rendah. Kenaikan TOI  disebabkan fasilitas yang memadai kurang dan pelayanan yang diterima oleh pasien kurang memuaskan. Ini dapat diatasi dengan memperbaiki organisasi di masing­masing unit perbaikan SDM, serta perbaikan fasilitas dan pelayanan, selain itu RS juga harus selalu   up to date.
Berikut ini Turn Over Internal (TOI) RSUD Tugurejo Provinsi

Jawa Tengah :




Tabel 3.36
TOI (Turn Over Internal) [ideal 1 – 3 hari]
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	No.         Bulan       Tahun 2018 Tahun 2017

	1     Januari                2.26              1.33

	2     Februari               2.97              1.55

	3     Maret                   2.59              2.30

	4     April                     2.66              2.62

	5     Mei                       3.06              2.39

	6     Juni                     5.90              4.24

	7     Juli                      4.27              2.88

	8     Agustus                4.78              3.12

	9     September           4.57              3.22

	10    Oktober                 5.6               2.43

	11    November             4.87              1.85

	12    Desember             4.72               1.7

	Jumlah                 3.86              2.4


Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018



Berdasarkan  tabel  3.36  diatas,  Turn  Over  Internal  (TOI) RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah tahun 2018 sebesar 3.86 hari dan   mengalami kenaikan apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai sebesar 2.4 hari.


5. Net Death Rate (NDR)

Adalah angka kematian ≥ 48 jam setelah dirawat di rumah sakit, yang menggambarkan mutu pelayanan rumah sakit. Sehingga semakin sedikit tingkat kematian ≥ 48 jam setelah dirawat berarti mutu pelayanan rumah sakit semakin baik.
Berikut ini Net Death Rate (NDR) RSUD Tugurejo Provinsi

Jawa Tengah :




Tabel 3.37
NDR (Net Death Rate) [ideal < 25 pasien/1000 pasien ]
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah


	No.         Bulan       Tahun 2018 Tahun 2017

	1     Januari               24.27             19.10

	2     Februari               23.4             27.38

	3     Maret                  23.76             22.40

	4     April                    26.84             16.48

	5     Mei                      16.12             37.31

	6     Juni                    25.44             23.45

	7     Juli                     24.76             25.49

	8     Agustus               22.73             21.65

	9     September          30.12             25.85

	10    Oktober               36.63             25.12

	11    November            21.79             21.13

	12    Desember            28.55             23.38

	Jumlah                25.10           24.02



Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018



Berdasarkan tabel 3.37 diatas, Net Death Rate (NDR) RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah tahun 2018 sebesar 25.10‰  dan mengalami kenaikan apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai sebesar 24.02‰.
Penyebab  meningkatnya Net Death Rate (NDR) Tahun 2018 di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah, apabila dianalisis lebih lanjut sesungguhnya disebabkan oleh :
1.  Adanya  kebijakan pelayanan kesehatan BPJS  rujukan berjenjang,
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2. Banyaknya  pasien  yang  dirujuk  telah  mengalami komplikasi sebelumnya sehingga penanganannya harus secara komprehensif,
3.  Keterlambatan rumah sakit tipe C dalam merujuk pasien sehingga banyak pasien dalam kondisi tidak baik/serius



6. Gross Death Rate (GDR)

Adalah   angka   kematian   umum   untuk   tiap-tiap   1000 penderita keluar. Nilai GDR idealnya tidak lebih dari 45 per 1000 penderita keluar, semakin sedikit angka kematian yang terjadi berarti semakin baik mutu pelayanan rumah sakit tersebut.
Berikut ini Gross Death Rate (GDR) RSUD Tugurejo Provinsi

Jawa Tengah :

Tabel 3.38
GDR (Gross Death Rate) [ideal < 25 pasien/1000 pasien ] RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah

	No.         Bulan       Tahun 2018  Tahun 2017

	1     Januari                 41.92              34.28

	2      Februari               41.44              41.62

	3      Maret                    34.50              35.13

	4      April                     41.42              33.52

	5      Mei                       32.24              56.75

	6      Juni                     42.13              41.69

	7      Juli                       43.33              37.94

	8      Agustus                42.61              35.11

	9      September            49.23              44.77

	10     Oktober                 56.9               37.41

	11     November             37.35              31.69

	12     Desember             48.84              41.89

	Jumlah                  42.19            39.21


Sumber : Bidang Penunjang Tahun 2018




Berdasarkan  tabel  3.38  diatas,  Gross  Death  Rate  (GDR) RSUD  Tugurejo  Provinsi  Jawa  Tengah  tahun  2018  sebesar
42.19‰  dan  mengalami kenaikan apabila dibandingkan dengan

tahun sebelumnya yang mencapai sebesar 39.21‰.




   STANDAR PELAYANAN MINIMAL (SPM)

Sebagai   bentuk   Badan   Layanan   Umum,   Rumah   sakit

diwajibkan  untuk  memiliki  dan  memenuhi  Standar  Pelayanan Minimal (SPM). Latar belakang dibuatnya standar pelayanan minimal dibidang kesehatan ini dapat dilihat dari tiga sudut pandang, yaitu dari peraturan perundang-undangan, pelayanan kesehatan dan pelayanan rumah sakit sebagai pelayanan publik, dan sebagai konsekuensi atas perubahan kelembagaan rumah sakit menjadi Badan Layanan Umum.
Sebagai badan layanan publik, rumah sakit harus memberikan pelayanan kesehatan yang maksimal dan memuaskan kepada masyarakat sehingga sangat penting untuk diperhatikan bahwa sebuah   rumah   sakit   harus   memiliki   standar   pelayanan   agar menjamin   kepuasan   dan   keamanan   pasien.   Adanya   standar pelayanan minimal dapat dijadikan indikator dan target pencapaian kinerja yang dapat diterima oleh pemerintah dan masyarakat dengan




optimalisasi   dan   pengembangan   sumber   daya   dan   prosedur pelayanan yang ada.
Di dalam pelaksanaan pemberian pelayanan kesehatan kepada masyarakat, RSUD Tugurejo   menggunakan Standar Pelayanan Minimal (SPM) Rumah Sakit yang telah ditetapkan yang mengacu pada Peraturan Gubernur  Jawa Tengah Nomor 22 Tahun 2017 dan Peraturan Direktur  RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Nomor 5
Tahun 2017 Tentang Standar Pelayanan Minimal (SPM) . Standar Pelayanan Minimal (SPM) merupakan tolak ukur mutu pelayanan rumah sakit dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Berikut hasil Standar Pelayanan Minimal (SPM) RSUD Tugurejo

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 :




Tabel 3.39
Standar Pelayanan Minimal (SPM)
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018


	

NO.
	

JENIS PELAYANAN
	
STANDAR PELAYANAN MINIMAL
	
BATAS WAKTU PENCAPAIAN
	

Semester 1
	

Semester 2
	

HASIL

	
	
	
INDIKATOR
	
STANDAR
	
	
	
	

	1.
	Pelayanan IGD
	1.
	Kemampuan menangani life saving anak dan dewasa
	100%
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	
	
	2.
	Jam Buka Pelayanan IGD
	24 Jam
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	
	
	3.
	Pemberi Pelayanan IGD yang bersetifikat yang
masih berlaku BLS/ PPGD/ GELS/ ACLS/ ATLS
	100%
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	
	
	4.
	Ketersediaan tim penanggulangan bencana
	Satu tim
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	
	
	5.
	Waktu tanggap pelayanan Dokter di IGD
	< 5 menit setelah pasien
datang
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	
	
	6.
	Kepuasan pelanggan
	> 70%
	5 th.
	86.31%
	86.31%
	86.31%

	
	
	7.
	Kematian pasien < 24 jam
	< 2 Per seribu
	5 th.
	1,6‰
	2,3‰
	1,9‰

	
	
	8.
	Tidak adanya pasien yang diharuskan membayar
uang muka
	100%
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	2.
	Pelayanan Rawat Jalan
	1.
	Dokter pemberi pelayanan di Poliklinik Spesialis
	100%
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	
	
	
2.
	
Ketersediaan pelayanan rawat jalan
	Klinik Anak, Klinik Penyakit
Dalam, Klinik Kebidanan, dan
Klinik Bedah
	
5 th.
	
100%
	
100%
	
100%

	
	
	
3.
	
Jam buka pelayanan rawat jalan
	Jam 08.00 s/d 15.00 Setiap hari
kerja kecuali Jum'at : 08.00-
16.00
	
5 th.
	
91%
	
75%
	
83%

	
	
	4.
	Waktu tunggu di rawat jalan
	< 60 menit
	5 th.
	39,17 menit
	27,5 menit
	33,33 menit

	
	
	5.
	Kepuasan pelanggan
	> 90%
	5 th.
	90.42%
	90.42%
	90.42%

	
	
	6.
	a. Penegakan Diagnosa TB melalui pemeriksaan
mikroskopi TB
	> 60%
	5 th.
	68%
	58%
	62.90%

	
	
	
	b. Terlaksananya kegiatan pencataan dan
pelaporan TB di RS
	> 60%
	5 th.
	67%
	70%
	68.48%
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NO.
	

JENIS PELAYANAN
	
STANDAR PELAYANAN MINIMAL
	
BATAS WAKTU PENCAPAIAN
	

Semester 1
	

Semester 2
	

HASIL

	
	
	
INDIKATOR
	
STANDAR
	
	
	
	

	
3.
	
Pelayanan Rawat Inap
	
1.
	
Pemberi Pelayanan di Rawat Inap
	Dr. Spesialis dan Perawat minimal pendidikan D3
	
5 th.
	
100%
	
100%
	
100%

	
	
	2.
	Dokter penanggung jawab pasien rawat inap
	100%
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	
	
	
3.
	
Ketersediaan Pelayanan Rawat Inap
	Bangsal Anak, Penyakit Dalam, Kebidanan dan Bedah
	
5 th.
	
100%
	
100%
	
100%

	
	
	
4.
	
Jam visite Dokter Spesialis
	jam 08.00 s/d 15.30 Setiap hari kerja
	
5 th.
	
100%
	
100%
	
100%

	
	
	5.
	Kejadian infeksi pasca operasi
	< 1.5%
	5 th.
	0%
	0%
	0.00%

	
	
	6.
	Kejadian infeksi Nosokomial
	< 1.5%
	5 th.
	0%
	0%
	0.00%

	
	
	7.
	Tidak adanya kejadian pasien jatuh yang berakibat
kecacatan/ kematian
	100%
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	
	
	8.
	Kematian pasien > 48 jam
	< 0.24%
	5 th.
	0.87%
	0.72%
	0.80%

	
	
	9.
	Kejadian pulang paksa
	< 5%
	5 th.
	2.17%
	2.42%
	2.30%

	
	
	10.
	Kepuasan pelanggan
	> 90%
	5 th.
	93%
	93%
	93.02%

	
	
	11.
	a. Penegakan Diagnosa TB melalui pemeriksaan
mikroskopi TB
	> 60%
	5 th.
	80.22%
	90.00%
	85.11%

	
	
	
	b. Terlaksananya kegiatan pencatatan dan
pelaporan TB di RS
	> 60%
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	4.
	Pelayanan IBS
	1.
	Waktu tunggu operasi elektif
	< 2 hari
	5 th.
	1.6
	1.3
	1.5

	
	
	2.
	Kejadian kematian di meja operasi
	< 1%
	5 th.
	0%
	0%
	0%

	
	
	3.
	Tidak ada kejadian operasi salah sisi
	100%
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	
	
	4.
	Tidak ada kejadian operasi salah orang
	100%
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	
	
	5.
	Tidak ada kejadian salah tindakan pada operasi
	100%
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	
	
	6.
	Tidak ada kejadian tertinggalnya benda asing/ lain
pada tubuh pasien setelah operasi
	100%
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	
	
	
7.
	Komplikasi anestesi karena overdosis, reaksi
anestesi, dan salah penempatan endotracheal tube
(ET)
	
< 6%
	
5 th.
	
2.8%
	
2.8%
	
2.8%
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NO.
	

JENIS PELAYANAN
	
STANDAR PELAYANAN MINIMAL
	
BATAS WAKTU PENCAPAIAN
	

Semester 1
	

Semester 2
	

HASIL

	
	
	
INDIKATOR
	
STANDAR
	
	
	
	

	5.
	Persalinan, Perinatologi dan Keluarga Berencana
	1.
	Kejadian kematian ibu karena persalinan
	a. Perdarahan < 1%
	5 th.
	0.00%
	0.23%
	0.11%

	
	
	
	
	b. Pre-eklampsia <30%
	5 th.
	0%
	0%
	0.00%

	
	
	
	
	c. Sepsis < 0.2%
	5 th.
	0%
	0%
	0.00%

	
	
	
2.
	
Pemberi pelayanan persalinan normal
	Dokter Sp.OG, Dokter Umum terlatih (Asuhan Persalinan Normal), dan Bidan
	
5 th.
	
100%
	
100%
	
100%

	
	
	3.
	Pemberi pelayanan persalinan dengan penyulit
	Tim PONEK yang terlatih
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	
	
	
4.
	Pemberi pelayanan persalinan dengan tindakan operasi
	Dokter Sp.OG, Dokter Sp.Anak dan Dokter Sp.Anastesi
	
5 th.
	
100%
	
100%
	
100%

	
	
	5.
	Kemampuan menangani BBLR 1500gr - 2500 gr
	100%
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	
	
	6.
	Pertolongan persalinan melalui seksio cesaria (SC)
	< 20%
	5 th.
	22%
	23%
	23%

	
	
	7.
	Keluarga Berencana
	

100%
	

5 th.
	


100%
	


100%
	


100%

	
	
	
	a. Presentasi KB ( vasektomi & tubektomi ) yang
dilakukan oleh tenaga kompeten dari dr.Sp.Umum dan dr.Umum terlatih
	
	
	
	
	

	
	
	
	b. Prosentase peserta KB mantap yang mendapat konseling KB mantap bidan terlatih
	
	
	
	
	

	
	
	8.
	Kepuasan pelanggan
	> 80%
	5 th.
	93.02%
	93.02%
	93.02%

	6.
	Pelayanan Rawat Intensif
	1.
	Rata-rata pasien yang kembali ke perawatan intensif dengan kasus yang sama < 72 jam.
	< 3%
	5 th.
	2%
	0%
	0.98%

	
	
	
2.
	
Pemberi pelayanan unit intensif
	a. Dokter Sp.Anestesi dan Dokter Spesialis sesuai dengan kasus yang ditangani
	
5 th.
	
100%
	
100%
	
100%

	
	
	
	
	b. 100% Perawatan minimal D3 dengan sertifikat perawat mahir ICU/ setara D4
	
5 th.
	
36%
	
96%
	
96.00%

	7.
	Pelayanan Radiologi
	1.
	Waktu tunggu hasil pelayanan thorax foto.
	< 3 jam
	5 th.
	83;03 menit
	67,9 menit
	75,46 menit

	
	
	2.
	Pelaksanaan ekspertisi
	100% (Dr. Sp. Rad.)
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	
	
	3.
	Kejadian kegagalan pelayanan Rontgen
	Kerusakan foto <2%
	5 th.
	0.7%
	0.8%
	0.7%

	
	
	4.
	Kepuasan pelanggan
	> 80%
	5 th.
	85.96%
	85.96%
	85.96%










 (
RS
U
D
 
T
u
g
u
re
j
o
 
P
ro
v
i
n
s
i
 
J
a
w
a
 
T
e
n
g
a
h
)
Laporan Kinerja Tahun 2018                                                                                                                                    86





	

NO.
	

JENIS PELAYANAN
	
STANDAR PELAYANAN MINIMAL
	
BATAS WAKTU PENCAPAIAN
	

Semester 1
	

Semester 2
	

HASIL

	
	
	
INDIKATOR
	
STANDAR
	
	
	
	

	8.
	Pelayanan Laborat Klinik
	
1.
	
Waktu tunggu hasil pelayanan laboratorium
	
< 140 menit Kimia darah & Darah Rutin
	
5 th.
	a.Darah Rutin :87,08 menit
	a.Darah Rutin
:77,21 menit
	a.Darah Rutin
:82,14 menit

	
	
	
	
	
	
	b.Kimia Darah :114,5 menit
	b.Kimia Darah
:109,06 menit
	b.Kimia Darah
:111,7 menit

	
	
	2.
	Pelaksana ekspertisi
	Dokter Sp.PK
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	
	
	3.
	Tidak adanya kesalahan pemberian hasil
pemeriksaan laboratorium
	100%
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	
	
	4.
	Kepuasan pelanggan
	> 80%
	5 th.
	88.93%
	88.93 %
	88.93%

	9.
	Pelayanan Rehabilitasi
Medik
	1.
	Kejadian Drop Out pasien terhadap pelayanan
Rehabilitasi Medik yang direncanakan
	< 50%
	5 th.
	0%
	0%
	0.00%

	
	
	2.
	Tidak adanya kejadian kesalahan tindakan
rehabilitasi medik
	100%
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	
	
	3.
	Kepuasan pelanggan
	> 80%
	5 th.
	95.28%
	95.28%
	95.28%

	10.
	Pelayanan Farmasi
	1.
	Waktu tunggu pelayanan
	
	
	
5 th.
	
	
	

	
	
	
	a. Obat Jadi
	a.
	< 30 menit
	
	27,03 menit
	13,56 menit
	20,29 menit

	
	
	
	b. Obat Racikan
	b.
	< 60 menit
	
	29,2 menit
	12,8 menit
	21 menit

	
	
	2.
	Tidak adanya kejadian kesalahan pemberian obat
	100%
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	
	
	3.
	Kepuasan pelanggan
	> 80%
	5 th.
	96%
	96%
	96%

	
	
	4.
	Penulisan resep sesuai formularium
	100%
	5 th.
	93%
	94%
	94%

	11.
	Pelayanan GIZI
	1.
	Ketepatan waktu pemberian makanan kepada pasien
	> 90%
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	
	
	2.
	Sisa makanan yang tidak termakan oleh pasien
	< 20%
	5 th.
	25%
	27%
	26%

	
	
	3.
	Tidak adanya kejadian kesalahan pemberian diet
	100%
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	12.
	Pelayanan Transfusi
Darah
	1.
	Kebutuhan darah bagi setiap pelayanan transfusi
	100%
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	
	
	2.
	Kejadian Reaksi Transfusi
	< 0,01%
	5 th.
	0.05%
	0.12%
	0.08%

	
13.
	
Pelayanan GAKIN
	Pelayanan terhadap pasien GAKIN yang datang ke rumah sakit pada setiap unit pelayanan
	
100%
	
5 th.
	
100%
	
100%
	
100%
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NO.
	

JENIS PELAYANAN
	
STANDAR PELAYANAN MINIMAL
	
BATAS WAKTU PENCAPAIAN
	

Semester 1
	

Semester 2
	

HASIL

	
	
	
INDIKATOR
	
STANDAR
	
	
	
	

	14.
	Pelayanan Rekam Medik
	1.
	Kelengkapan pengisian rekam medik 24 jam setelah selesai pelayanan
	100%
	5 th.
	76.71%
	85.98%
	81.35%

	
	
	2.
	Kelengkapan Informed Concent setelah
mendapatakan informasi yang jelas
	100%
	5 th.
	96.15%
	96.65%
	96.40%

	
	
	
3.
	
Waktu penyediaan dokumen rekam medik pelayanan rawat jalan
	
< 10 menit
	
5 th.
	
12 menit
	
11,88 menit
	
12 menit

	
	
	
4.
	Waktu penyediaan dokumen rekam medik pelayanan rawat inap
	
< 15 menit
	
5 th.
	
13 menit
	
12,8 menit
	
12,9 menit

	15.
	Pelayanan Pengelolaan
Limbah ( Sanitasi )
	1.
	Baku mutu limbah cair
	a.
	BOD < 30 mg/l
	


5 th.
	17,49 mg/l
	9,3 mg/l
	13,3 mg/l

	
	
	
	
	b.
	COD < 80 mg/l
	
	66,33 mg/l
	35,1 mg/l
	51 mg/l

	
	
	
	
	c.
	TSS < 2000 mg/l
	
	74,3 mg/l
	8,65 mg/l
	41,47 mg/l

	
	
	
	
	d.
	PH 6 - 9
	
	7.40
	7.08
	7.24

	
	
	
	
	
	PROSENTA SE
	
	100%
	100%
	100%

	
	
	
2.
	Pengelolaan limbah padat infeksius sesuai dengan aturan
	
100%
	
	
88%
	
100%
	
94%

	16.
	Administrasi Manajemen
	1.
	Tindak lanjut penyelesaian hasil pertemuan direksi
	100%
	5 th.
	92%
	98%
	95%

	
	
	2.
	Kelengkapan laporan akuntabilitas kinerja
	100%
	5 th.
	94%
	100%
	97%

	
	
	3.
	Ketepatan waktu pengusulan kenaikan pangkat
	100%
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	
	
	4.
	Ketepatan waktu pengurusan gaji berkala
	100%
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	
	
	
5.
	Karyawan yang mendapatkan pelatihan minimal 20 jam setahun
	> 60%
	
5 th.
	
38%
	
95%
	
95%

	
	
	6.
	Cost recovery
	> 80%
	5 th.
	177.75%
	75.74%
	126.74%

	
	
	7.
	Ketepatan waktu penyusunan laporan keuangan
	100%
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	
	
	
8.
	Kecepatan waktu pemberian informasi tentang tagihan pasien rawat inap
	
< 2 jam
	
5 th.
	
100%
	
100%
	
100%

	
	
	
9.
	Ketepatan waktu pemberian imbalan (insentif)
sesuai kesepakatan waktu
	
100%
	
5 th.
	
84%
	
64%
	
74%











 (
RS
U
D
 
T
u
g
u
re
j
o
 
P
ro
v
i
n
s
i
 
J
a
w
a
 
T
e
n
g
a
h
)
Laporan Kinerja Tahun 2018                                                                                                                                    88








	

NO.
	

JENIS PELAYANAN
	
STANDAR PELAYANAN MINIMAL
	
BATAS WAKTU PENCAPAIAN
	

Semester 1
	

Semester 2
	

HASIL

	
	
	
INDIKATOR
	
STANDAR
	
	
	
	

	17.
	Mobil Ambulance
	1.
	Waktu pelayanan Ambulance/ kereta Jenazah
	24 jam
	5 th.
	24 jam
	24 jam
	24 jam

	
	
	
2.
	Kecepatan memberikan pelayanan ambulance/
kereta jenazah di rumah sakit
	
< 30 menit
	
5 th.
	
17 menit
	
11,1 menit
	
14 menit

	
	
	
3.
	Response time pelayanan ambulan oleh masyarakat yang membutuhkan
	
< 30 menit
	
5 th.
	
17,5 menit
	
17,6 menit
	
17,5 menit

	
18.
	Pelayanan Pemulasaran
Jenazah
	
	Waktu tanggap (response time) pelayanan pemulasaraan jenazah
	
> 2 jam
	
5 th.
	
2;08 menit
	
2.05 menit
	
2,06 menit

	19.
	Pelayanan CSSD & Laundry
	1.
	Tidak adanya kejadian linen yang hilang
	100%
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	
	
	2.
	Ketepatan waktu penyediaan Linen untuk ruang
rawat inap
	100%
	5 th.
	99.32%
	100%
	99.43%

	20.
	Pelayanan Pemeliharaan
Saran Rumah Sakit
	1.
	Kecepatan waktu menanggapi kerusakan alat
	> 80%
	5 th.
	98%
	97%
	97%

	
	
	2.
	Ketepatan waktu pemeliharaan alat
	100%
	5 th.
	99%
	99%
	99%

	
	
	

3.
	Alat kesehatan yang digunakan untuk keperluan diagnosa, terapi, rehabilitasi dan penelitian medik baik secara langsung maupun tidak langsung dan memiliki parameter penunjukan keluaran atau kinerja dilakukan pengujian dan kalibrasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku
	

100%
	

5 th.
	

0%
	

96.47%
	

96.47%

	
21.
	Pencegahan & Pengendalian Infeksi (PPI)
	
1.
	
Adanya anggota Tim PPI yang terlatih
	Anggota Tim PPI yang terlatih
75 %
	
5 th.
	
100%
	
100%
	
100%

	
	
	2.
	Tersedianya Alat Pelindung Diri (APD) di setiap
instalasi/departemen
	75%
	5 th.
	100%
	100%
	100%

	
	
	
3.
	Kegiatan pencatatan dan pelaporan infeksi
nosokomial / HAI (Health care Associated Infection)
di RS (min 1 parameter)
	
75%
	
5 th.
	
100%
	
100%
	
100%



Sumber Data : Satuan Pengawas Internal (SPI) Tahun 2018











 (
RS
U
D
 
T
u
g
u
re
j
o
 
P
ro
v
i
n
s
i
 
J
a
w
a
 
T
e
n
g
a
h
)
Laporan Kinerja Tahun 2018                                                                                                                                    89





Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai Standar Pelayanan Minimal (SPM) RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 84.44 % yang dipereh dari :
                   =                                                                   100%


76
                   =            100% = 84.44%
90

Apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya nilai Standar Pelayanan Minimal (SPM) yang mencapai 91.21% mengalami penurunan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain :
1.  Regulasi BPJS Kesehatan dengan system rujukan berjenjang

2.  Kurang disiplinnya dokter dalam melayani pasien

3.  Ketidakpatuhan    dokter    dalam    penulisan    resep    sesuai formularium
4.  Kondisi pasien/penyakit yang mempengaruhi nafsu makan

5.  Ketidakpatuhan dalam pengisian rekam medik.




   INDIKATOR MUTU UNIT

Rumah sakit adalah suatu institusi pelayanan kesehatan yang

 (
RSUD
 
T
u
g
u
re
j
o
 
Pro
v
i
n
s
i
 
J
a
w
a
 
T
e
n
g
a
h
)
komplek, padat pakar dan padat modal. Kompleksitas ini muncul karena pelayanan di rumah sakit menyangkut berbagai fungsi pelayanan, pendidikan dan penelitian, serta mencakup berbagai tingkatan   maupun   jenis   disiplin.   Agar   rumah   sakit   mampu
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melaksanakan fungsi yang demikian kompleks, rumah sakit harus memiliki sumber daya manusia yang profesional baik dibidang teknis medis maupun administrasi kesehatan. Untuk menjaga dan meningkatkan mutu, rumah sakit harus mempunyai suatu ukuran yang menjamin peningkatan mutu di semua tingkatan pada sistem pelayanan kesehatan (pada input, proses dan output). Peningkatan mutu layanan dilakukan untuk pemenuhan kebutuhan pelanggan.
RSUD Tugurejo sebagai salah satu Rumah Sakit milik Pemerintah Provinsi Jawa Tengah senantiasa meningkatkan mutu pelayanan  yang  diberikan.  Suatu  pelayanan  dikatakan  bermutu dalam dimensi tertentu apabila indikator pelayanan mencapai atau melampaui suatu standar tertentu.   Berikut hasil indikator mutu RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 :




Tabel 3.40
Indikator Mutu RSUD Tugurejo
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018



	NO.
	JENIS PELAYANAN
	INDIKATOR
	STANDAR
	TW I
	TW II
	TW III
	
TW IV

	1.
	Pelayanan IGD
	1.
	Kematian Pasien di IGD
	≤ 2 ‰
	2.01‰
	1.66‰
	0.28‰
	0.00144

	
	
	
2.
	Keterlambatan pengiriman sampel darah kelaboratorium terhadap pasien resiko tinggi  ≤ 30 menit
	
50%
	
0.01%
	
53.99%
	
17%
	
15.29

	2.
	Pelayanan Rawat Jalan/Poli
Eksekutif
	1.
	Pemberian pelayanan di klinik spesialis
	100%
	100%
	100%
	98.66%
	100

	
	
	
2.
	
Ketersediaan pelayanan rawat jalan
	minimal kesehatan anak, penyakit dalam, kebidanan, bedah
	
100%
	
100%
	
100%
	
100

	
	
	3.
	Buka pelayanan sesuai ketentuan
	≥100%
	100%
	108%
	108%
	112.33

	
	
	4.
	Kepuasan Pelanggan pada Rawat Jalan
	≥ 90%
	
	84.80%
	
	

	
3.
	
Pelayanan Rawat Inap
	
1.
	Ketidaklengkapan Asesmen Awal Keperawatan dalam 24 jam
	
0%
	
0.00%
	
0.00%
	
0.03%
	
0.00

	
	
	2.
	Kelengkapan pengisian assesmen ulang nyeri pada pasien rawat inap
	100%
	92.56%
	80.19%
	90.17%
	97.48

	
	
	
3.
	
Kematian ibu pasca melahirkan
	
0%
	
0.00%
	
0.00%
	
0.00%
	
0.00

	
	
	
4.
	
Ketidakmampuan menangani BBLR 1500gr - 2500 gr
	
0%
	
0.00%
	
66.67%
	
5.50%
	
0.00

	
	
	5.
	Penegakan Diagnosa TB yang tidak melalui pemeriksaan
TCM
	< 40%
	5.56%
	25.00%
	24.44%
	20.00

	
	
	6.
	Kejadian pulang atas permintaan sendiri
	≤ 3%
	1.05%
	2.32%
	1.91%
	3.02

	
	
	7.
	Angka kematian pasien > 48 jam
	≤ 0.24%
	1.16%
	0.72%
	0.76%
	0.69

	
	
	8.
	Tidak terpenuhinya kebutuhan perawatan diri pada pasien dengan ketergantungan total
	< 5%
	3.61%
	0.00%
	0.00%
	0.00

	
	
	9.
	Tidak dibuatnya Perencanaan Pasien Pulang (discharge planning)
	0%
	0.00%
	0.00%
	0.47%
	0.01

	4.
	Pelayanan ICU/HCU
	1.
	Angka kejadian self extubation pada pasien terpasang
ventilator
	< 2%
	1.59%
	0.00%
	3.03%
	1.23

	
	
	2.
	Kematian ibu pasca melahirkan
	0%
	0%
	0.00%
	0.00%
	0.00

	
	
	3.
	Perdarahan akibat post fibrinolitik
	0%
	5.56%
	13.07%
	16.67%
	0.00
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	NO.
	JENIS PELAYANAN
	INDIKATOR
	STANDAR
	TW I
	TW II
	TW III
	
TW IV

	5.
	Pelayanan NICU/PICU
	1.
	Pemberi Pelayanan Unit Intensive ( PICU )
	0%
	217%
	219.33%
	217%
	24.00

	
	
	2.
	Kemampuan menangani BBLR 1500gr - 2500 gr
	100%
	15.33%
	33.33%
	0%
	66.67

	6.
	Pelayanan IBS
	1.
	Ketidaklengkapan persetujuan tindakan operasi elektif
	0%
	0%
	0%
	0%
	
0.00

	
	
	2.
	Ketidaklengkapan asesmen pre operasi
	0%
	12%
	5%
	0%
	0.00

	
	
	
3.
	
Angka ketidaklengkapan Pengisian Lembar Pra Induksi
	
0%
	
0%
	
42%
	
37.67%
	
75.33

	
	
	
4.
	Ketidaktidaklengkapan pengisian surgical safety check list
( SIGN IN )
	
0%
	
0%
	
0%
	
0%
	
0.00

	
	
	
5.
	Ketidaktidaklengkapan pengisian surgical safety check list
( TIME OUT )
	
0%
	
0%
	
0%
	
0%
	
0.00

	
	
	6.
	Ketidaktidaklengkapan pengisian surgical safety check list
( SIGN OUT )
	0%
	0%
	0%
	0%
	0.00

	7.
	Pelayanan HEMODIALISA
	1.
	
Ketidaklengkapan asesmen pasien hemodialisa
	5%
	0%
	0%
	0%
	0.00

	
	
	
2.
	
Keterlambatan pelayanan hemodialisa sesuai ketentuan
	
0%
	
0%
	
0%
	
4%
	
0.00

	
	
	3.
	Insiden clooting selama hemodialisis
	< 5%
	0%
	1%
	0%
	0.00

	
	
	4.
	Insiden Total Cell Volume (TCV) < 80%
	< 5%
	68%
	17%
	0%
	10.33

	
8.
	
Pelayanan Radiologi
	
1.
	Ekspertise foto rontgen tidak dilakukan oleh dokter spesialis radiologi.
	
5%
	
0.00%
	
0.00%
	
0.00%
	
0.00

	
	
	2.
	Keterlambatan pembacaan foto rontgen oleh dokter spesialis radiologi
	20%
	13%
	16%
	14.76%
	15.11

	
9.
	Pelayanan Laborat Klinik
	
1.
	Ketidaktepatan waktu tunggu hasil pelayanan laboratorium (rawat jalan)
	
≤ 10%
	
5%
	
8%
	
9.33%
	
8.33

	
	
	
2.
	Ketidaktepatan waktu tunggu hasil pelayanan laboratorium (rawat inap)
	
≤ 10%
	
6%
	
9%
	
9%
	
10.00

	
	BDRS
	3.
	Ketidaktepatan penyediaan darah di bank darah
	≤ 10%
	1%
	1%
	0.80%
	0.00

	10.
	Pelayanan Laborat Patalogi
Anatomi
	1.
	Ketidaktepatan waktu tunggu hasil pelayanan
Laboratorium Patologi Anatomi
	0%
	67%
	0.0%
	0.0%
	

	
	
	
2.
	Kurang lengkapnya pengisian data pada formulir pemeriksaan oleh dokter pengirim sampel
	0%
	
0.08%
	
0.3%
	
0.2%
	

	
11.
	
Pelayanan Farmasi
	
1.
	Keterlambatan Waktu Tunggu Pelayanan Obat Jadi Pada
Pelayanan di Depo Rawat Jalan
	
0%
	
44%
	
30%
	
18.67%
	
11.13

	
	
	
2.
	Keterlambatan Waktu Tunggu Obat Racikan Pada
Pelayanan di Depo Rawat Jalan
	0%
	
18733%
	
12%
	
6.67%
	
3.60

	
	
	
3.
	Ketidaksesuaian Penggunaan Antibiotika berdasarkan
Formularium RS
	0%
	
2%
	
1%
	
0.33%
	
1.90
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	NO.
	JENIS PELAYANAN
	INDIKATOR
	STANDAR
	TW I
	TW II
	TW III
	
TW IV

	
12.
	
Pelayanan GIZI
	
1.
	
Ketidaktepatan waktu pemberian makanan kepada pasien
	
< 5%
	
0.00%
	
0.33%
	
0.00%
	
0.00

	
	
	2.
	Sisa makanan yang tidak termakan oleh pasien
	< 20 %
	26.60%
	23.43%
	26.60%
	27.39

	
	
	3.
	Adanya kejadian kesalahan pemberian diet
	< 0 %
	0.00%
	0.01%
	0.00%
	0.01

	
	
	4.
	Edukasi diet awal pasien tidak dilaksanakan
	< 30 %
	11.64%
	16.24%
	17.09%
	16.09

	13
	Pelayanan Rehab Medik
	1.
	Keterlambatan menjawab konsul rawat inap
	< 5 %
	0.00%
	0.00%
	0.00%
	0.00

	
14.
	
Pelayanan Rekam Medik
	
1.
	
Angka Keterlambatan Pengembalian Dokumen Rekam
Medik Rawat Inap 2X24 Jam
	
20%
	
58.64%
	
64.11%
	
97.45%
	
54.92

	
	
	
2.
	Angka Ketidaklengkapan pengisian rekam medis 1x24 jam setelah selesai pelayanan
	
0%
	
25.77%
	
19.76%
	
13.89%
	
14.18

	
	
	
3.
	Waktu penyediaan dokumen rekam medik pelayanan rawat jalan
	< 10 menit (90%)
	
11.11
	
11.74 menit
	
11.53 menit
	
11.87

	
	
	4.
	Ketidaklengkapan informed concent
	0%
	2%
	7.67%
	2%
	2.00

	15.
	Laundry
	1.
	Adanya kejadian linen hilang
	0%
	0%
	7%
	0.00%
	0.00

	
	
	
2.
	Ketidaktepatan waktu penyediaan linen untuk ruang rawat inap
	0%
	
0.98%
	
0.39%
	
0.01%
	
0.00

	
16.
	
CSSD
	
1.
	Ketidaksesuaian antara instrumen masuk dan instrumen keluar
	0%
	
0.00%
	
0.00%
	
0.00%
	
0.00

	
	
	2.
	Ketidaktepatan waktu Proses penyeterilan
	20%
	58.05%
	38.24%
	63.76%
	67.01

	
17
	
Sanitasi
	
1.
	Baku mutu limbah cair (BOD, COD, pH, TTS) yang tidak sesuai
	
0%
	
0.00%
	
0.00%
	
0.00%
	
0.00

	
	
	
2.
	Pengambilan limbah padat infeksius tidak sesuai jadwal oleh pihak ke 3
	
0%
	
0.00%
	
0.00%
	
0.00%
	
0.00

	
18
	
IPSRS
	
1.
	Ketidaktepatan waktu pemeriksaan alat kedokteran sesuai program
	
10%
	
2.21%
	
0.35%
	
6.68%
	
0.69

	
	
	

2.
	
Ketidaktepatan waktu kalibrasi peralatan laboratorium dan alat ukur kedokteran  yang digunakan dalam pelayanan sesuai dengan ketentuan kalibrasi
	

0%
	

0.00%
	

0.00%
	

53.91%
	

83.42

	19.
	Mobil Ambulance
	1.
	Pelayanan terganggu karena ambulance mogok
	0%
	0%
	0%
	0%
	0.00

	
	
	2.
	Pelayanan terganggu karena kekurangan armada
	0%
	0%
	0%
	0%
	0.00
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	NO.
	JENIS PELAYANAN
	INDIKATOR
	STANDAR
	TW I
	TW II
	TW III
	
TW IV

	
20.
	
FORENSIK & MEDICOLEGAL
	
1.
	
Ketersediaan pelayanan perawatan jenazah
	tersedia 24 jam
	
12.00 AM
	
12.00 AM
	
100%
	
100.00

	
	
	
2.
	
Ketersediaan fasilitas dan peralatan kamar jenazah
	
sesuai dengan kelas RS
	
1
	
1
	
100%
	
100.00

	
	
	3.
	Waktu tanggap pelayanan perawatan jenazah
	< 2 jam
	12.00 AM
	12.00 AM
	100%
	100.00

	
	
	4.
	Perawatan jenazah sesuai universal precaution
	100%
	100%
	100%
	100%
	100.00

	
	
	5.
	Tidak adanya kejadian salah identifikasi jenazah
	100%
	100%
	100%
	100%
	100.00

	21.
	PDE
	1.
	Kestabilan jalannya system informasi
	80%
	
	77%
	81%
	82.67

	
22.
	
DIKLAT
	
1.
	Pegawai yang belum mendapatkan pengembangan 20 JPL
per tahun
	
< 40%
	
81.28%
	
56%
	
1.50%
	
5.11

	23.
	PPI
	1.
	Kejadian Infeksi Saluran Kemih
	≤ 4.7‰
	0‰
	0.0%
	0.00%
	0.00

	
	
	2.
	Kejadian Pnemonia pada pasien dengan ventilator
	≤ 5.8‰
	0‰
	0.0%
	4.42%
	6.84

	
	
	3.
	Kejadian Phlebitis
	1%
	0.1%
	0.4%
	0.00%
	0.19

	
	
	4.
	Kejadian IADP (Infeksi Aliran darah Primer)
	≤ 5‰
	0
	0
	0.00%
	0.00

	24
	MDGS
	
1.
	Jumlah pasien rawat inap  hamil/bersalin yang bermasalah(patologi)  mendapat tindakan dalam bulan tersebut
	
≤ 50%
	
60.07%
	
57.86%
	
37.05%
	
60.86

	
	
	2.
	Pelayanan kesehatan maternal resiko tinggi
	50%
	60.07%
	57.86%
	35.19%
	60.86

	
	
	3.
	Pelayanan PONEK 24 jam
	90%
	76.62%
	0.00%
	70.59%
	95.61

	
	
	4.
	Melaksanakan IMD (Inisiasi Menyusui Dini)
	90%
	57.36%
	58.66%
	48.19%
	45.74

	
	
	
5.
	Pelayanan kesehatan BBLR dengan BB 1500 s/d < 2000 gram dengan perawatan metode kanguru
	
80%
	
100%
	
100%
	
100%
	
100.00

	
	
	6.
	Proporsi pasien BTA Positif diantara suspek
	5 - 15%
	17.67%
	22.00%
	28.00%
	19.67

	
	
	7.
	Angka kesembuhan
	85%
	14.67%
	27.33%
	48.00%
	37.00

	
	
	8.
	Angka keberhasilan pengobatan TB
	90%
	54.33%
	93.67%
	114.00%
	41.33

	
	
	9.
	Proporsi pasien TB Anak diantara seluruh pasien TB
	15%
	28.33%
	25.00%
	0.00%
	35.67

	
	
	10
	Angka ODHA yang mendapat profilaxis
	>80%
	
	
	29.44%
	4.17

	
	
	11
	Prosentase kasus HIV yang diobati
	100%
	83%
	84%
	84%
	85.00

	
	
	12
	Prosentase Pasien yang mengetahui status HIVnya
	90%
	100%
	95%
	100%
	100.00

	
	
	13
	Prosentase Pasien HIV yang Memulai ART
	90%
	78%
	92%
	76%
	91.67

	
	
	14
	Prosentase Pasien HIV tetap On ART setelah 12 Bulan
	90%
	33%
	29%
	26%
	47.67

	
	
	15
	Gagal follow up
	< 5 %
	4%
	0%
	4%
	2.67
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	NO.
	JENIS PELAYANAN
	INDIKATOR
	STANDAR
	TW I
	TW II
	TW III
	
TW IV

	
25
	
MONEV
	
1.
	
Ketidaktepatan waktu pelaporan kinerja Bagian/Bidang
	
0%
	
100%
	
17%
	
	
50.00

	
	
	2.
	Ketidaktepatan waktu pelaporan indikator mutu
	0%
	51%
	66%
	47.71%
	51.00

	
26
	
TU, HUKUM, HUMAS
	
1.
	Ketidakpuasan pasien dan keluarga di IGD, Rawat Jalan dan Rawat Inap
	
< 15 %
	
	
16.7%
	
	

	27
	KEUANGAN
	1.
	Ketidaktepatan Waktu Pembagian Jasa Pelayanan
	0%
	25.11%
	0.00%
	
	0.00

	
	
	2.
	Ketidaktepatan waktu penyusunan laporan keuangan
	0%
	0.00%
	0.00%
	0.00%
	0.00

	28
	ORPEG
	1.
	Ketidaktepatan waktu pengusulan gaji berkala
	0%
	0.00%
	0.00%
	0.00%
	0.00

	
29
	
TEKNISI RUMAH TANGGA
	
1.
	Ketidaktepatan peralih an sumber listrik PLN ke genset ketika sumber listrik PLN mati
	
0%
	
0.0%
	
0.0%
	
0.0%
	
0.00

	
	
	
2.
	
Kecepatan penanganan komplain sarana dan prasarana
	90%
	
100.0%
	
100.0%
	
100.0%
	
100.00






Dari hasil pencapaian indikator mutu unit RSUD Tugurejo tahun 2018 sebagian besar memenuhi standar yang telah ditentukan. Hal ini sebanding dengan hasil pencapaian inidikator mutu unit tahun sebelumnya. Hasil ini perlu dipertahankan dan ditingkatkan di tahun berikutnya dengan cara bekerja
sesuai SOP.


















 (
RS
U
D
 
T
u
g
u
re
j
o
 
P
ro
v
i
n
s
i
 
J
a
w
a
 
T
e
n
g
a
h
)
Laporan Kinerja Tahun 2018                                                                                                                                    96





C.  KINERJA PELANGGAN RUMAH SAKIT

Seiring dengan tuntutan masyarakat akan pelayanan kesehatan, pemerintah berupaya meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan demi tercapainya harapan dan tuntutan publik. Upaya tersebut dilakukan secara menyeluruh dan berkelanjutan. Untuk itu diperlukan evaluasi terhadap penyelenggaraan pelayanan yang telah dilakukan. Salah satu cara untuk memperoleh hasil evaluasi adalah dengan  meminta  penilaian  publik  terhadap  kualitas  pelayanan melalui survei kepuasan  pelanggan /  masyarakat. Hal  ini  sesuai dengan sasaran penyelenggaraan pelayanan publik yang mendorong partisipasi masyarakat sebagai pengguna layanan dalam menilai kinerja penyelenggara pelayanan.
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Pelayanan yang baik adalah pelayanan yang mampu mengerti kebutuhan yang dilayani, cepat dalam memberikan layanan, tepat waktu, dan tanggap akan pemenuhan kebutuhan yang dilayani. Kualitas pelayanan dalam berbagai aspek menjadi salah satu penghubung utama kepercayaan masyarakat terhadap penyelenggara pelayanan publik. Untuk itu upaya peningkatan kualitas pelayanan harus di laksanakan secara konsisten dengan memperhatikan kebutuhan dan harapan masyarakat, sehingga pelayanan penyelenenggara   pelayanan   publik   kepada   masyarakat   dapat
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diberikan secara transparan, cepat,  tepat, murah, sederhana dan mudah dilaksanakan serta tidak diskriminatif
RSUD  Tugurejo Provinsi  Jawa  Tengah  sebagai  rumah  sakit pemerintah harus senantiasa meningkatkan mutu pelayanan yang diberikan sesuai standar yang ditetapkan dan dapat dijangkau oleh lapisan masyarakat. Keberhasilan RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah dalam menjalankan peranannya sebagai Rumah Sakit Tipe B Pendidikan sangat ditentukan pada tingkat kualitas pelayanan publik yang disediakan.
Berdasarkan Undang–Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang

Pelayanan Publik, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor

96  Tahun  2012  tentang  Pelaksanaan  Undang-Undang Nomor  25

Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, serta Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 16 tahun 2014 tentang tentang Pedoman Survei Kepuasan Masyarakat terhadap Penyelenggaraan Pelayanan Publik, maka RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah tahun 2018 ini, selaku penyelenggara publik, wajib melakukan Survei Kepuasan Pelanggan secara berkala minimal 1 (satu) kali setahun.
Secara kumulatif, indeks kepuasan pelanggan/masyarakat RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 sebesar 79.02% dengan    kategori    pelayanan    Baik     dan    Indeks    Kepuasan




Pelanggan/Masyarakat (Eksternal) untuk Fasilitas Rumah Sakit di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2018 yaitu 78.55% dengan kategori baik (B) juga .
Melalui hasil survei ini, RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah dapat mengetahui pada indikator apa saja yang perlu adanya perbaikan demi peningkatan akuntabilitas serta kepercayaan masyarakat di masa yang akan datang.
Pentingnya  mengukur  kualitas pelayanan  karena  kepuasan pasien ditentukan oleh kualitas pelayanan yang dirasakannya



D. KINERJA PROSES BISNIS INTERNAL

Reformasi birokrasi merupakan sebuah tantangan bagi setiap instansi pemerintah untuk mengubah pola pelayanan publik menjadi lebih baik. Namun, perubahan tersebut semestinya juga diikuti dengan perubahan mindset dan perilaku pegawai serta mendapat dukungan penuh dari pimpinan. Sebab, di era pesatnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi memungkinkan bagi setiap instansi  untuk  secara  terus  menerus  menghasilkan inovasi  baru dalam bidang pelayanan publik.
Pelayanan publik merupakan suatu tolok ukur kinerja pemerintah yang paling kasat mata. Masyarakat dapat menilai langsung    kinerja    pemerintah    berdasarkan    pelayanan    yang




diterimanya. Untuk itu kualitas pelayanan publik di semua kementerian/lembaga adalah suatu hal yang mendasar yang harus segera ditingkatkan. Peningkatan pelayanan publik, Kementerian Pendayagunaan  Aparatur  Negara  dan  Reformasi  Birokrasi (KemenPAN RB)  menerapkan kebijakan  bahwa  sejak  tahun  2014 adalah tahun inovasi pelayanan publik. Seluruh instansi pemerintah, baik di pusat maupun daerah diharapkan dapat membuat suatu ide kreatif atau jawaban terhadap cara kerja/metode pelayanan publik. KemenPAN RB mengumpulkan dan menilai inovasi-inovasi yang telah dilakukan di sejumlah instansi di seluruh Indonesia. Semoga kualitas dan inovasi pelayanan publik BPS dapat selalu meningkat, sehingga bisa terus bersaing secara sehat dengan instansi lain.
Tahun 2018 ini, Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Tugurejo, Kota   Semarang,   Provinsi   Jawa
Tengah, meraih penghargaan sebagai rumah sakit pemerintah dengan pelayanan terbaik tingkat nasional dari Kementerian Pendayagunaan  Aparatur  Negara
dan Reformasi Birokrasi.  Penghargaan dari Kemenpan-RB tersebut diberikan karena rumah sakit milik Pemerintah Provinsi Jawa Tengah
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itu   dianggap   mampu   memberikan   pelayanan   terbaik   kepada masyarakat dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
 (
g
-
 
g
 
si
 
n
)Selain mendapatkan penghargaan tersebut RSUD Tugurejo juga mendapatkan Sebagai
Badan
Publik Informatif Dalam Implementasi Undan Undang Nomor 14 Tahun 2008 Tentan Keterbukaan Informasi Publik Dari Kom

Informasi   Provinsi   Jawa   Tengah   da

Penghargaan Quality Convention Award Category Gold (Lomba Gugus Kendali Mutu Tingkat Jawa Tengah) dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Pemerintah Provinsi Jawa Tengah.
Di tahun 2018 ini, selain menerapkan standar pelayanan yang baik, RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah  juga melakukan inovasi dan kreasi dalam mempermudah dan mempercepat pelayanan. Salah satunya, yakni dengan membuat sistem pelayanan secara online agar masyarakat yang ingin berobat tak lagi mengantri.
Sekarang daftar bisa dengan SMS atau melalui aplikasi RSUD Tugurejo   Booking   Online.   Dengan   teknologi   itu,   masyarakat   bisa




 (
n
n
 
w
a
 
n
)mendaftar dan tidak perlu antre lagi di  rumah sakit. Cukup di rumah, daftar    dan    akan    mengetahui    kapa
waktunya datang ke rumah sakit.


Tidak     hanya     soal     kemudaha pelayanan,  RSUD Tugurejo Provinsi Ja Tengah melakukan inovasi dan perbaika
 (
R
 
s
p
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B
 
K
G
)pelayanan pada sarana dan prasarana medis. Misalnya dengan membuat pelayanan unggulan dengan membuka layanan Radioterapi.
Selain membuka layanan tersebut, SUD Tugurejo membuka poliklinik sub esialistik    yang    tidak    dimiliki    oleh umah Sakit tipe C yaitu Bedah Onkologi, edah Digestif, Bedah Anak, Obgyn SOS, onsultan    Intensive    Care,    Konsultan astroenterologi-Hepatologi (KGEH) dan
Konsultan Fertility Endrokrinologi Reproduksi.




E.  KINERJA   PERTUMBUHAN   DAN   PENGEMBANGAN   RUMAH SAKIT
1.  SUMBER DAYA MANUSIA

Persaingan rumah sakit yang terasa begitu tajam dan semakin meningkatnya tuntutan masyarakat akan pelayanan kesehatan yang berkualitas juga cenderung meningkat, rumah sakit perlu mempersiapkan diri dan mengantisipasinya. Salah satu yang harus mendapat perhatian lebih adalah Sumber Daya Manuasianya. Keberadaan SDM yang kompeten dan sistem yang baik merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan industri rumah sakit.
Rumah sakit yang sukses adalah rumah sakit yang mampu mengelola SDM menjadi kekuatan yang dapat bersatu, memiliki komitmen dan motivasi kerja yang tinggi melalui manajemen SDM. Manajemen SDM adalah suatu proses menangani berbagai masalah pada karyawan, manajer dan tenaga kerja lainnya untuk dapat menunjang aktifitas organisasi demi tercapai tujuan yang telah ditentukan. Salah satu masalah dalam mengelola SDM adalah masalah kepuasan kerja. Kepuasan kerja merupakan suatu sikap positif yang menyangkut penyesuaian yang sehat dari para karyawan terhadap kondisi dan situasi kerja, termasuk masalah gaji, kondisi sosial, fisik dan psikologis. Kepuasan kerja juga didefinisikan sebagai




keadaan emosional yang menyenangkan atau sikap umum terhadap perbedaan penghargaan yang diterima dan seharusnya diterima serta terhadap faktor-faktor pekerjaan, penyesuaian diri dan hubungan sosial di luar kerja.
SDM  memberikan pelayanan dengan  sepenuh  hatinya  kepada rumah sakit sangat tergantung pada apa yang dirasakan SDM tersebut terhadap pekerjaan, hubungan dengan rekan kerja dan pimpinan. Kepuasan kerja juga membantu rumah sakit memaksimalkan profitabilitas jangka panjang rumah sakit melalui cara yaitu : SDM yang puas cenderung bekerja dengan kualitas yang lebih tinggi, SDM yang puas cenderung bekerja lebih produktif, SDM yang puas cenderung bertahan lebih lama dan SDM yang puas cenderung menciptakan pelanggan yang puas.
Secara kumulatif, Indeks Kepuasan Pegawai di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2018 yaitu 81.88% dengan kategori A (sangat baik). Kompetensi SDM mempengaruhi kepuasan kerja dan kualitas pelayanan. Bagi pasien, kualitas pelayanan yang diberikan oleh personal rumah sakit semakin mempercepat kesembuhannya. Untuk menghasilkan kualitas pelayanan yang sesuai dengan harapan pasien, kompetensi SDM menjadi sangat penting. Kompetensi SDM dalam melayani pasien bukan hanya dilihat dari keahlian dan pengetahuannya, namun juga melalui kondisi emosionalnya.




Upaya organisasi rumah sakit untuk menciptakan rumah sakit yang  mempunyai  citra  baik  (berkualitas)  di  mata  pelanggannya sangat   ditentukan   oleh   kualitas   SDM   terstandarisasi   yang dimilikinya. SDM terstandarisasi berarti tenaga yang ada dalam organisasi  telah  mempunyai  keterampilan dan  pengetahuan yang sesuai  dengan  bidang  tugas  yang  dikerjakan,  dapat  dilihat  dari tingkat pendidikan maupun pengalaman yang  dimiliki SDM  yang bersangkutan. SDM rumah sakit pada dasarnya telah terspesialisasi secara  jelas,  karena semua  tenaga  medis  seperti perawat, bidan, dokter, dokter spesialis, farmasi dan lain-lain secara khusus telah mempunyai latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugas yang  mereka kerjakan. Dengan latar  belakang pendidikan itulah, SDM di organisasi rumah sakit diharapkan mampu menunjang pelayanan rumah sakit yang berkualitas. Apalagi di era saat ini yang menuntut  keunggulan  mutu  SDM  yang  ditandai  dengan  sinergi antara keleluasaan penguasaan ilmu pengetahuan dan keteramplian memanfaatkan teknologi informasi. Salah satu upaya yang dilakukan dengan  melakukan  peningkatan  kualitas  sumber  daya  manusia (SDM) rumah sakit, maka dibutuhkan sebuah pendidikan dan pelatihan.
RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah tahun 2018 ini telah melaksanakan 27 In House Training dan 279 Diklat Partisipatif serta




Learning Organization (LO) sebagai langkah dalam peningkatan kualitas SDM di RSUD Tugurejo  dalam upaya mewujudkan visi dan misi Rumah Sakit.    Berikut ini rincian In House Training RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah tahun 2018 :
Tabel 3.41
In House Training RSUD Tugurejo Tahun 2018

	No
	Bimtek
	Pelaksanaan
	Keterangan

	1.
	Bimtek Penyusunan Proposal Inovasi Pelayanan Publik RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah di UNDIP Semarang
	5 Januari 2018
	20 peserta

	2.
	Bimtek Penyusunan Proposal Inovasi Pelayanan Publik RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
	17 Januari 2018
	20 peserta

	3.
	Bimtek Penyusunan Rencana Strategi RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 – 2023 di  Hotel  Laras  Asri  Resort  and Spa
	9 – 10 Februari

2018
	32 peserta

	4.
	Sosialisasi Pokja HPK, Pokja PP dan Pokja AP   dalam rangka Akreditasi di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
	27- 28 Februari

2018
	







	5.
	Bimtek Kegawatdaruratan Maternal dan Neonatal RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 di RSUD Tugurejo
	8 - 9 Maret 2018
	50 peserta

	6.
	Sosialisasi Sosialisasi Integrasi Sistem Pelaporan e-Controling dengan  e-Penatausahaan di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
	21 Maret 2018
	25 peserta

	7.
	Seminar Resusitasi Cairan dan Penanganan Plebitis di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah penyelenggara PT. Global Dispomedika
	22 Maret 2018
	60 peserta

	8.
	Bimtek Kode Biru RSUD Tugurejo

Provinsi   Jawa   Tengah   Tahun

2018 di RSUD Tugurejo
	3 April 2018
	70 peserta

	9.
	Kursus Menjahit di Ruang Laundry RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 di RSUD Tugurejo
	6 April 2018
	2 peserta

	10.
	Sosialisasi    PERPRES    No    16

Tahun  2018  di  RSUD  Tugurejo

Provinsi Jawa Tengah
	10 April 2018.
	44 peserta

	11.
	Bimtek  Manajemen  Nyeri  RSUD Tugurejo  Provinsi  Jawa  Tengah
	19 April 2018
	44 peserta
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	Tahun 2018 di RSUD Tugurejo
	
	

	12.
	Seminar Saluran Cerna  Sehat  - Anak Sehat di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah penyelenggara PT  Nestle Indonesia
	23 April 2018
	25 peserta

	13.
	Seminar Komunikasi Efektif Untuk Edukator di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
	30 April 2018
	80 peserta

	14.
	Sosialisasi Terapi Cairan di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
	9 Mei 2018
	60 peserta

	15.
	Sosialisasi Teknik Penyuntikan Insulin di  RSUD  Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
	6 Juli 2018
	40 peserta

	16.
	Bimtek Proteksi Radiasi dan Keamanan Sumber Radiasi di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
	11 Juli 2018
	15 peserta

	17.
	Workshop Safety Drug Mixing di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
	4 Agustus 2018.
	40 peserta

	18.
	In-Service Training "Best Practice Intra Vena Therapy & Health Care Worker Safety"di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah,
	9 Agustus 2018
	36 peserta

	19.
	Bimbingan     Teknis     Persiapan
	14 -15 September
	35 peserta
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	Rumah Sakit Dan Peran Coder Dalam   Elektronik  Klaim   BPJS Era Jaminan Kesehatan Nasional di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
	2018
	

	20.
	Rapat Koordinasi  Pengembangan Rumah Sakit  Dan Masterplan di Hotel Le Beringin Salatiga
	20 – 21 September

2018
	18 peserta

	21.
	Bimbingan Teknis Program Pengendalian Resistensi Antimikroba   di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
	2 Oktober 2018
	110 peserta

	22.
	Bimtek Refreshing Pencegahan Dan  Pengendalian Infeksi  di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
	16 Oktober 2018
	80 peserta

	23.
	Bimtek Refreshing Pencegahan Dan Pengendalian Infeksi Angkatan II di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
	7 November 2018
	82 peserta

	24.
	Bimbingan Teknis Phlebotomy  di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
	8 November 2018
	50 peserta

	25.
	Bimtek Early Warning System Angkatan I,II dan III di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
	13,   14   dan   15

November 2018
	150 peserta
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	26.
	Bimtek  TB  dan  HIV  di  RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah,
	22 November 2018
	60 peserta

	27.
	On Job Training Dispensing Sediaan Steril di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah
	21 November – 4

Desember 2018
	11 peserta


Sumber Data : Sub bag Diklat Tahun 2018




2.  ALAT KEDOKTERAN/ALKES

Peralatan kesehatan / kedokteran yang dimiliki RSUD Tugurejo sudah  sesuai  standar  pemenuhan  alat  kesehatan  /  kedokteran Rumah Sakit Umum kelas B pada Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 56 tahun 2014 tentang Klasifikasi dan Perizinan Rumah Sakit. Untuk mewujudkan visi serta misi rumah sakit dan meningkatkan pelayanan kesehatan, upaya-upaya yang telah dilakukan RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah adalah dengan penambahan serta penggantian peralatan kesehatan / kedokteran yang ada sesuai perkembangan teknologi saat ini.
Dari alat canggih yang dimiliki, RSUD Tugurejo mempunyai keunggulan dalam  rangka menetapkan diagnosa dan  terapi  pada kasus-kasus yang dirujuk maupun tindakan operatif dibandingkan dengan rumah sakit sekitarnya.
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3.  SISTEM INFORMASI

Sebagai bukti komitmen yang kuat terhadap pemanfaatan teknologi  informasi,  RSUD  Tugurejo  membentuk  unit  tersendiri dalam rangka mengembangkan Teknologi Infomasi dengan nama Instalasi Pengelola Data Elektronik (PDE).
Secara bertahap namun pasti RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah sejak tahun 2002 telah merintis pengembangan sistem informasi manajemen berbasis teknologi informasi sebagai basis pengambilan keputusan adapun sistem tersebut meliputi hardware, software dan brainware yang memadai agar informasi yang dihasilkan dapat digunakan sebagai basis pengambilan keputusan.
Sistem informasi RSUD Tugurejo meliputi Hospital Information System (HIS) yang pada awalnya terkoneksi dengan sistem front office (billing system), back office (sistem akuntansi keuangan), sistem informasi pendidikan dan pelatihan, sistem informasi kepegawaian, sistem informasi perpustakaan, sistem remunerasi RS, sistem informasi sentral, dan sistem informasi indikator mutu RS.
Tahap pengembangan selanjutnya dibangun sistem informasi tambahan meliputi: sistem antrian dan sms gateway, bridging sistem informasi antrian pasien, sistem informasi tempat tidur, website RS, sistem informasi antrian operasi IBS, rekam medik elektronik, survey kepuasan   masyarakat,   serta   e-recruitment   untuk   penerimaan




pegawai baru. Beberapa sistem informasi ini terkoneksi (bridging) dengan sistem informasi eksternal, seperti sistem informasi billing system terkoneksi dengan: sistem  Surat  Eligibilitas Peserta BPJS Kesehatan, sistem INA-CBG, sistem obat kronis BPJS Kesehatan, laboratorium information system, Bank Jateng host to host, sistem pendaftaran mandiri (anjungan), dan sistem informasi rujukan terpadu kementerian kesehatan. Sistem informasi tempat tidur terkoneksi dengan sistem informasi rawat inap kementerian kesehatan, sistem informasi Aplicare kementerian kesehatan, Sistem informasi Dinas Kesehatan Provinsi jawa Tengah, sistem informasi Dinas Kesehatan Kota Semarang, sistem informasi tempat tidur RS BPJS Kesehatan.
Website RSUD Tugurejo http://rstugurejo.jatengprov.go.id terkoneksi dengan website PPID RSUD Tugurejo, whistle blowing system, portal data, dan partisipasi publik.  Sistem informasi tahap selanjutnya yang sedang dikembangkan adalah sistem informasi eksekutif, sistem pendaftaran online berbasis android dan web, serta e-dokter.




BAB IV
PENUTUP




A. KESIMPULAN

Laporan Kinerja Tahunan Rumah Sakit merupakan salah satu bentuk laporan berkala yang wajib disusun untuk menggambarkan pelaksanaan tugas dan fungsi, perkembangan dan hasil pencapaian kinerja baik kegiatan maupun anggaran dalam kurun waktu satu tahun dalam rangka terwujudnya peningkatan kualitas penyelenggaraan tugas  pokok  dan  fungsi  unit  kerja  dan  sebagai bentuk pertanggungjawaban instansi pemerintah yang baik. Laporan ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai alat monitoring kegiatan dalam pencapaian program dan sasaran yang telah ditetapkan, sehingga apabila ada masalah yang menghambat pelaksanaan kegiatan dapat diatasi sesegera mungkin.
Penyusunan Laporan Kinerja Tahunan RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah merupakan rangkuman dari kegiatan - kegiatan yang terlaporkan dan terkompilasi dari beberapa bidang di rumah sakit. Laporan Kinerja tahun 2018  ini berisi informasi mengenai aktivitas dan segala sesuatu yang telah dicapai RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah yang hasilnya dapat disimpulkan sebagai berikut :




1.  RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah pada tahun anggaran 2018 mendapat dukungan dana APBD dari Pemerintah Provinsi Jawa Tengah sebesar Rp. 283.844.097.000,- dengan penyerapan sampai akhir Desember 2018 mencapai Rp. 251.163.908.473,- (88,49%).
2.  Target  pendapatan  yang  harus  dicapai  RSUD  Tugurejo  pada tahun 2018 adalah sebesar Rp150.000.000.000,- dan terealisasi sebesar  Rp127.452.509.025,- (84.96%)  kurang Rp22.547.490.975,- (15.04%)  dari target. Apabila dibandingkan dengan   pendapatan   tahun   2017   yang   lalu   sebesar   Rp.
132.977.066.833    atau    91,71%    dari    target    sebesar    Rp.

145.000.000.000,-.

3.  RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah tahun 2018 ini mengalami penurunan kunjungan pasien.   Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan kebijakan rujukan online berjenjang oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial  (BPJS) Kesehatan yang  dimana pasien yang berkunjung ke RSUD Tugurejo sebagian besar menggunakan penjamin BPJS  sehingga mempengaruhi jumlah kunjungan.




4.  Bed Ocupation Rate (BOR) RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah tahun 2018 sebesar 54.04% nilai ini lebih kecil dari nilai BOR yang  seharusnya (mengacu pada  Grafik  Barber  Johnson nilai BOR adalah 70-80%) dan    mengalami penurunan apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai sebesar
64.37%.

5.  Los Of Stay (LOS) RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah tahun

2018  sebesar  4.45  hari  dan    mengalami  penurunan  apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai sebesar
4.73 hari.

6.  Turn Over Internal (TOI) RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah tahun 2018 sebesar 3.86 hari dan  mengalami kenaikan apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai sebesar
2.4 hari.

7.  Net  Death  Rate  (NDR)  RSUD  Tugurejo  Provinsi  Jawa  Tengah tahun 2018 sebesar 25.10‰  dan  mengalami kenaikan apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai sebesar
24.02‰.

8.  Gross Death Rate (GDR) RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah tahun 2018 sebesar 42.19‰  dan  mengalami kenaikan apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai sebesar
39.21‰.




9.  RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah melakukan inovasi dan perbaikan pelayanan pada sarana dan prasarana medis. Misalnya dengan membuat pelayanan unggulan dengan membuka layanan Radioterapi dan poliklinik subspesialistik
10. Tahun 2018 ini, Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Tugurejo, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah, meraih penghargaan sebagai  rumah  sakit  pemerintah  dengan  pelayanan  terbaik tingkat nasional dari Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi. Penghargaan dari Kemenpan-RB tersebut diberikan karena rumah sakit milik Pemerintah Provinsi Jawa Tengah itu dianggap mampu memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Selain mendapatkan penghargaan tersebut RSUD Tugurejo juga mendapatkan Sebagai Badan Publik Informatif Dalam  Implementasi  Undang-Undang  Nomor  14  Tahun  2008
Tentang Keterbukaan Informasi Publik Dari Komisi Informasi Provinsi  Jawa  Tengah  dan  Penghargaan  Quality  Convention Award Category Gold (Lomba Gugus Kendali Mutu Tingkat Jawa Tengah)
11. Secara  bertahap  namun  pasti  RSUD  Tugurejo  Provinsi  Jawa

Tengah sejak tahun 2002 telah merintis pengembangan sistem




informasi manajemen berbasis teknologi informasi sebagai basis pengambilan keputusan.
12. Secara kumulatif, indeks kepuasan pelanggan/masyarakat RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 sebesar 79.02% dengan kategori pelayanan Baik dan Indeks Kepuasan Pelanggan/Masyarakat (Eksternal) untuk Fasilitas Rumah Sakit di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2018 yaitu
78.55% dengan kategori baik (B) juga .

13. Secara kumulatif, Indeks Kepuasan Pegawai di RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2018 yaitu 81.88% dengan kategori A (sangat baik).
14. RSUD  Tugurejo  Provinsi  Jawa  Tengah  tahun  2018  ini  telah melaksanakan 27 In House Training dan 279 Diklat Luar serta Learning Organization (LO) sebagai langkah dalam peningkatan kualitas SDM di RSUD Tugurejo  dalam upaya mewujudkan visi dan misi Rumah Sakit.



B. SARAN

Dengan Laporan Kinerja Tahunan RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 ini maka dapat diketahui tingkat keberhasilan pelaksanaan indikator kinerja pada RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah.  Berdasarkan  kesimpulan  diatas,  disusun  langkah  yang




diperlukan guna meningkatkan kinerja RSUD Tugurejo Provinsi Jawa

Tengah di masa mendatang antara lain :

1.  RSUD   Tugurejo   Provinsi   Jawa   Tengah   menyelenggarakan Pelayanan Rumah Sakit dengan upaya penyembuhan, pemulihan, peningkatan, pencegahan, pelayanan rujukan dan menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan profesi kesehatan, penelitian dan pengembangan serta pengabdian masyarakat dan juga sebagai unsur pendukung Tugas Gubernur di Bidang Pelayanan Kesehatan Masyarakat. Agar pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut berjalan secara optimal maka diperlukan pengelolaan SDM, sumber dana dan sarana secara efektif dan seefisien mungkin.
2.  Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia baik dokter, perawat maupun semua yang terlibat dalam pelayanan    melalui pendidikan dan pelatihan baik di luar Rumah Sakit maupun In House Training agar mutu pelayanan dapat ditingkatkan sesuai standar yang telah ditetapkan
3. Peningkatan dan pengembangan sarana pelayanan kesehatan dengan menambah jumlah alat kedokteran canggih yang dapat menjadi pelayanan unggulan bagi Rumah Sakit
4. Mengembangkan pembangunan gedung rawat inap untuk mengantisipasi perkembangan jumlah pasien




5.  Promosi   Kesehatan   dilakukan   secara   efektif   agar   cakupan pelayanan Rumah Sakit meningkat melalui berbagai media
6.  Budaya kerja sesuai standar prosedur operasional (SPO) perlu ditingkatkan
7.  Penyempurnaan Sistim Informasi Manajemen Rumah Sakit.

Untuk mendukung hal di atas, diperlukan adanya komitmen bersama dalam mendukung budaya organisasi berkinerja tinggi dan inovasi. Demikian Laporan Kinerja RSUD  Tugurejo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 dengan harapan adanya perbaikan semua pihak agar terjadi peningkatan mutu pelayanan sehingga RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah menjadi Rumah Sakit Prima, Mandiri dan Terdepan dalam Pelayanan.



Mengetahui DIREKTUR RSUD TUGUREJO PROVINSI JAWA TENGAH





dr. ENDRO SUPRAYITNO, Sp.KJ, M.Si
Pembina Utama Muda
NIP : 19601005 198610 1 001
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